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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Sistem transliterasi kata-kata bahasa Arab dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada “pedoman transliterasi arab Latin” yang dikeluarkan oleh
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 158/1987 dan No 0543.b/u/1987.

Adapun pedomannya adalah sebagai berikut:

I. Konsonan

Arab Nama Latin Keterangan
1 2 3 4 T
| alif - tidak dilambangkan
o ba b be
B ta t te
& sa S es (dengan titik di atas)
z jim ] Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
) ra r er
B zain z zet
e sin ] €s
Y syin sy es dany
ua sad $ es (dengan titik di bawah)
Ul dad d de (dengan titik di hbawah)
J ta ! te (dengan titik di bawah)
b 22 z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain | .o Ceee koma terbalik di atas

viti



’ Arab Nama Latin Keterangan
i 1 2 3 4
: d gein g e
9 fa f ef
| X qaf q qi
5 4 kaf k |ka
J lam 1 el
| e mim m em
O nun n en
9 wawu w we
A ha h ha
3 hamzah | ...... e apostrof, tetapi lambang ini tidak
digunakan untuk diawal kata.
S ya y ye
I1. Vokal

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya berupa huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
e fathah a a
———— kasrah i i
I dommah u u

Contoh :

ad . fa'ala
Jad . frila

’Lh-”:. : yaqulu
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan atara

tanda-tanda (harakat) dan huruf, transliterasinya berupa gabungan buruf, yaitu:

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf |Nama

-

(5 eovonne fathah dan ya Al adanl
g, |fthahdanwavu Au adanu |
Contoh :
dﬂs’- : kaifa
J EL
1. MADDAH
Tanda dan huruf Nama Gabungan Huruf Nawa
T |” ... |fathahdanalifatauya a a dan garis di atas
LBewn kasrah dan ya i i dan garis di atas
"_3’ dhammah dan wawu i u dan garis di atas
Contoh:
d\ﬁ : Ditulis gdla J:‘.? - ditulis gila
i 2 A
() : Ditulis ramd Jj‘.—! : ditulis yaqilu

IV. Ta marbutah

Transliterasi ta marbutah ada dua.

1. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah.

Transliterasinya adalah /t/




2. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukur.. Transliterasinya adalah /b/

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Contoh:
PRI |
As Sunnah
V. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L\-’:) - Ditulis rabbana
) . Ditulis al-birr

C) 5 Ditulisnazzals

VL Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangikan dengan huruf

yaitu: J). Namun, dalam translitezasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah,




1. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan

bunyinya. Huruf /I/ diganti dengan hurut yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyab ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung,

Contoh:
L2 o
d?)-“ : Ditulis ar-rajulu

B
(hn : Ditulis ul-qulamu

VII. Hamzah

Dinyatakan di depan daftar transliterasinya Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1.

Hamzah di awal

t‘—u:of Ditulis umirtu

Hamzah di tengah

~ o AR

C)_ﬂhh ditulis ta 'khuziina
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3. Hamzah di akhir

Mo ~eo

ﬂ;‘z’ ditulis syai'un

VIIL Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata yang penulisannya dengan huruf atau harakat yang dihilangkan

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua

cara, bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

IX.Huruf

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD

X. Singkatan-Singkatan

SWT
SAW
RA
HR
hlm

tt
Penterj

dkk

cet.

Ed

: Subhanahuwata’ala

- Shalallahu ‘Alaihi Wasalam
- Radhiyallahu ‘Anhu

: Hadits Riwayat

: Halaman |

: Tanpa Tahun

- Penterjemah

: Dan Kawan-Kawan

: Cetakan

: Edisi

Xlii




VN
3l Edaey T
Yot )b
Bt ORI s
LG 2
DAFTAR ISI o
Halaman
HALAMAN JUDUL ...cooooreersensssasmsssassisssasssnnis suissasssssssisorssssssssssiarassansasassns 1
HALAMAN NOTA PEMBIMBING ........coconmumvmssmvmsuimiossssnssavons svosssasusane i
HALAMAN PENGESAHAN .....oooviiiiiiiiiniimieste it 111
E Y 0 0@ 1 0 U —— v
HALAMAN PERSEMBAHAN ......cccccivimiemmmenmmisnnisirtnisasessssnssssssssossrsssssnnsass v
0 T LR T R by, o R T D O————— vi
TRANSTITERIAST .. coonsrmsuasnsmnsmmmsnnsansrs i 50 R 80 SRRV S a0 403 viii
D AR T RRLIBE s s s ssamss e amsa wsm s st m s A SRR Xiv
DAFTAR TABEL .......cccocoiieiminmemsssnssmsmsterssnsssnissssances ST~ S, XVi
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalal .ousssmmnsesvssmmmsssmieg e 1
B. Penegasan Istilah ... 5
C. Rumusan Masalah ..........cocooiieiiineniiieiineeeeeee 8
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian .........cccoooeoveis ot v, 8
E. Telaah Penelitian ..............ococoovvveemererioesioeeeoes o 9
. Welode PEACHUEDN ..nmmcmmmemensroo st timmmmssmsmcee 11
G. Sistematika Pembahasan ... 14
BAB II TINJAUAN UMUM GADAI DALAM HUKUM ISLAM
A. Pengertian Gadai ... 15
B. Dasar Hukum Gadai ... 16
C. Syarat Dan Rukun Gadai ... 18

X1v




I N
(S e
“al Fdry e
’2‘ f;:‘if"?- g 12
T\ St )&,
o O
S h G
DAFTAR ISI e
Halaman
HALAMAN JUDUL .ooeovioueeeeseecmsmmemsesssissssessss sssssnsssassssssassssmsssnssssssssssosess i
HALAMAN NOTA PEMBIMBING ..o s i
HALAMAN PENGESAHAN ..ot iil
HALAMAN MOTTO ...oevererierinsssessssesssassnsmmsssssessessasssasss s sasssas s sossans e iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o \'%
KATA PENGANTAR ....oovvrerirrmnmsmsssensssssmsmsssss s st vi
TRANSLITERASI ..ooceveeersesseeesmanssssssisenssassassssstastsssssass somssssssssssossnsnsss oos viii
VB V.0 -4 1< A —— et Xiv
DAFTAR TABEL .....ocouisssssiesesromssesssssenas ssssisasassastas s ssasesensasssssasaseascasesens Xvi
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ... o 1
B. Penegasan Istilah ..o 5
C. Rumusan Masalah ..., 8
D. Tujuan Dan Kegunaan PEACTIRIAR ...oorsinissssssinnss st mnssasasmoms 8
I Telaah PerelHan coussmmmmsemosasmsrnmmns Eiimmana 9
F. Metode Penelitian ...........ccccoveivnnnmniiionen, 11
G. Sistematika Pembahasan ..........ccceoeceviiii 14
BAB II TINJAUAN UMUM GADAI DALAM HUKUM ISLAM
%, Pepgertiaii GHUAL ..ovovmmmmsmmmonmsrongmsi 15
B. Dasar Hukum Gadai ..........c.ccoooeei . 16
C. Syarat Dan Rukun Gadai ... 18

X1v




BAB III

BAB IV

BAB V

D. Subyek dan Obyek Gadai ............cccooooveviveeeeeeeeeee, 28

E. Pandangan Ulama Terhadap Pemanfaatan Barang Gadai ...... 31
F. Berdkbiimya Gaoal. .o e 35
TINJAUAN  UMUM GADAI SAWAH DI DESA
PENIMBANG, KECAMATAN CIMANGGU

A. Letak Geografis Desa'Penimbang, Kecamatan Cimanggu. .... 39

B. Struktur Pernerintahan Desa Panimbang, Kecamatan Cimanggu. 40
C. Kehidupan Sosial, Ekonomi Dan Agama Desa Panimbang

K eGamvatan CIMENTEUL s st 5 45
D. Praktek Gadai Di Desa Panimbang, Kecamatan Cimanggu... 50
ANALISA TERHADAP PRAKTEK GADAI SAWAH
DI DESA PANIMBANG KECAMATAN CIMANGGU
MENURUT HUKUM ISLAM

A. Akad Gadai Sawah ...............oocoooovie 69

PENUTUP
A. Kesimpulan........ocooooiiininiconvnnonocoe 76

B. Saran-Saran ... ... T

C. Kata Penutup.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XV




DAFTAR TABEL
T;abel halaman
1. Daftar RT/RW, Dusun dan Ketuanya Desa Panimbang............................. 40
2. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Panimbang..............cccceceviveereene e 45
3. Sarana Pendidikan Desa Panimbang............cccceoevvininviennincccrinieecnn 46
4. Daftar Penduduk Menurut Mata Pencaharian Desa Panimbang ................ 48

Avi




LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto Kopi Pedoman Wawancara

Lampiran 2. Foto Kopi Daftar Responden

Lampiran 3. Foto Kopi Surat Perjanjian Gadai Sawah

Lampiran 4. Foto Kopi Peta Desa Panimbang Kecamatan Cimanggu

Lampiran 5. Foto Kopi Pedoman Jjin Riset Individual Bupati Cilacap UP Kepada
Badan Kesbang Linmas Kabupaten Cilacap

Lampiran 6. Foto Kopi Surat Rekomendasi Penelitian Kepala Badan Kesbang Dan
Linmas Kabupaten Cilacap.

Lampiran 7. Foto Kopi Surat Pemberitahuan Tentang Penelitian Kepala Bappeda
Kabupaten Cilacap.

Lampiran 8. Foto Kopi Surat Rekosurat Rekomendasi Penelitian/Survei A.N Bupati
Cilacap, Kepala Bappeda Kabupaten Cilacap.

Lampiran 9. Foto Kopi Surat Pemberitahuan Survei. Camat Cimanggu

Lampiran 10. Foto Kopi Surat Pemberiatahuan Kepala Desa Panimbang

Lampiran 11. Foto Kopi Surat Observasi Pendahuluan Kepada Kepala Desa Panimbang I

Lampiran 12. Foto Kopi Surat Permohonan Survei Persetujuan Judul Skripsi

Lampiran 13. Foto Kopi Surat Bimbingan Skripsi

Lampiran 14. Foto Kopi Surat Keterangan Berhak Mengajukan Judul

Lampiran 15. Foto Kopi Surat Rekomendasi Seminar Proposal Skripsi

Lampiran 16. Foto Kopi Surat Keterangan Mengikuti Seminar Proposal Skripsi

Lampiran 17. Foto Kopi Surat Keterangan Lulus Seminar

Xvii




‘ | Lampiran 18. Foto Kopi Surat Berita Acara/Daftar Hadir Seminar Proposal Skripsi

Lampiran 19. Foto Kopi Surat Keterangan FRAKSI (Forum Aktnalisasi Kampus Dan
Studi [miah)

Lampiran 20. Foto Kopi Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab Dan Bahasa Inggris

Lampiran 21. Foto Kopi Sertifkat KKN Dan PPL

Lampiran 22. Foto Kopi Sertifikat BTA

Xviii



o
A EMEy X
TR EMEY X

i

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial,' yaitu makhluk yang berkodrat hidup
dalam masyarakat, oleh karena 1tu dalam hidupnya manusia memerlukan adanya
manusia lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam hidup
bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama lain, disadari atau tidak
untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.

Mu’amalah dengan pengertian pergaulan hidup, tiap-tiap orang
mempunyai kepentingan dan kebutuhan terhadap orang lain. Timbullah dalam
pergaulan hidup ini hubungan hak dan kewajiban. Setiap orang mempunyai hak
yang wajib selalu diperhatikan orang lain dalam waktu yang sama juga memikul
kewajiban yang harus ditunaikan terhadap orang lain. Hubungan hak dan
kewajiban di atas dengan patokan-patokan hukum. Guna menghindari terjadinya
perselisihan, pertentangan, pemaksaan, eksploitasi antara berbagai kepentingan.

Hukum mu’amalah dalam Islam adalah untuk mengatur pergaulan hidup
manusia dalam rangka memenuhi kepentingan dan kebutuhan hidupnya,
bertujuan antara lain adalah agar ketertiban masyarakat benar-benar dapat
tercapai dan diridhai Allah SWT. Di antara salah satu ketentuan yang diatur

dalam hukum mu’amalah adalah pembahasan tentang gadai (rafn) 2

! Ahmad Azhar Basyir, Asas

-Asas Hukum Mu’amalab
UIT Press, 2002, him. 11 (Hukum Perdata Islam), Yogyakarta:

2 Rachmat Syafe’i, Figh Mu’amalah, Bandung: Pustaka Setia 2001, him. 18



Adapuh bunyi ayat Al-Qur’an dan Hadits, yang berkaitan dengan gadai
sebagai berikut:

oSiinny (gl Aum g (g B LS 5205 plg e o 55

(YAY 35y ... (33l g asild (35 4 (g 2ald Limmy

“Jika kamu dalam perjalunan (dan bermu’amalch tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka kendaxlah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dun hendaklah
ia bertaqwa kepada Allah Tuhannya”.’

Dan hadits Nabi Saw:
g e e 52 Ay Al g e il ha il Gy i o e
(ake o 5 S 505 S5 danl ol g ) ABY jadiane 3 yAyady
“Dari Anas, katanya: “Rasulullah telah merungguhkan baju besi beliau
kepada seorang Yahudi di Madinah, dan Rasulullah SAW Mengambil
(menerima) dari si Yahudi buah syair (gandum) buat keluarga beliau”.
(HR. Imam Ahmad Imam Bukhari, Imam Nasa’i dan Fmam I5n Majah). *
Ayat di atas adalah dalil atau dasar hukum diperbolehkannya tentang
gadai oleh para ulama (fugaha). Walaupun ade yang berpegang pada zeahir ayat,
yaitu gadai hanya diperbolehkan dalam keadaan berpergian saja seperti mazhab
Zahiri, Mujahid dan ad-Dahak.”
Sedangkan hadits di atas menurut jumbur (kebanyakan ulama)
membolehkan gadai, baik dalam keadaan bepergian maupun tidak, seperti yang

pernah dilakukan oleh Rasulullah di Madinah,® serta dalam inemberi hutang

* 0.5. Al-Bagarah, (2): 283.

¢ fmam Muhammad Asy-Syaukeni, Naill Awar, Jilid V, Te L
Semarang: Asy-Syifa. 1994, hlm. 659. » Tatjermahan. Adib Bisti Mustafa dik

5 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunah. Juz I1I, Bairut, Libanon: Dar al-Fike. tt, him. 188
% Jbid, him. 660 o



harus ada jaminan sebagai pegangan sehingga tidak ada kekhawatiran bagi yang
memberi piutang. Hal ini merupakan syarat sah gadai.”

Pembahasan gadai Iﬁlam adalah salah satu beatuk akad atau perjanjian
pinjam meminjam dengan menyerahkan barang gadai sebagai tanggungan
hutang,® baik dalam bentuk barang bergerak atau tetap maupun barang yang tak
bergerak, contoh pada barang bergerak motor, emas, dan barang tak bergerak
seperti kebun, rumah, dan sawah. Dalam istilah hukum perdate. gadai dengan
barang tak bergerak disebut dengan Hypotheek adalah suatu hal kebendaan atau
suatu benda tak bergerak bertujuan untuk mengambil pelunasan suatc butang
dari pendapatan penjualan benda itu.”

Terjadinya pinjam meminjam di atas, antar pihak pemilik barang yang
berhutang di sebut Rahin (yang menggadaikan) dengan orang yang menghutang,
yang mengambil barang tersebut serta mengikatnya di bawah kekuasaanya
disebut Murtahin, yang bertujuan meminta kepercayaan dan menjamin hutang
bukan untuk mencari keuntungan dan hasil dari barang gadai yang bergerak
maupun tak bergerak.

Mengambil manfaat barang-barang gadaian, pada dasarnya tidak
diperbolehkannya dalam Islam, baik oleh pemberi gadai maupun penerima gadai.
Si penerima gadai hanya berhak menahan barang gadai, tetapi tidak berhak

menggunakan atau memanfzatkan hasilnya, sebagairnana pemberi gadai tidak

7 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figh My
RajaGrafindo Persada, 2003, hlm. 255, (Figh My’ armalat), Jakarta:

¥ Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, Jakarta: Gunung Agung, 1997, hin. 123

% Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, Jakarta: Intermasa, 1989, him. 82 83



berhak menggunakan barangnya itu, tetapi sebagai pemberi gadai apabila barang
gadainya itu mengeluarkan hasil, maka hasilnya itu menjadi miliknya,'® karena
bila tetap diambil manfaatnya oleh penerima gadai maka hal itu termasuk kepada
hutang yang dapat menarik manfaat, sehingga bila dimanfaatkan termasuk
kategori riba, sebagaimana Sabda Rasul:

by sed dadia s g A JS

“Setiap hutang yang menarik manfaat adalah termasuk riba”. (HR. Al-
Haris dari ‘Ali)."?

Hadits di atas menunjukkan bahwa pemanfaatan barang jaminan tetap
tidak boleh walaupun ada izin dari pemiliknya.
Persoalan gadai dalam Islam di atas berbeda dengan gaciai yang ada di

Desa Panimbang, Kecamatan Cimanggu, bahwa cara gadai pada barang tak

bergerak (sawah) ada dua di antaranya:

- Gadai lepas, gadai ini adalah apabila waktu yang ditetapkan untuk membayar
hutang oleh yang menggadaikan sawah sudah habis, maka sawah yang
digadaikan itu menjadi milik si penerima gadai.

- Gadai jangka panjang, gadai ini adalah apabila waktu peminjaman uang
sudah habis, maka waktu pembayaran bisa diperpanjang kembali.

Dari cara gadai di atas, dalam prakteknya barang yang dijadikan jaminan

(sawah) langsung dikelola oleh penerima gadai dan hasilnya sepenuhnya

1 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Riba,

Hutang-Piut : )
Al-Ma’arif, 1983. him. 36-37 g-Fiutang dan Gadai, Bandung:

" Imam Jalaluddin bin Abi Bakar as-Suyuti, Al-Jami’ as-Sagir i -
Kitab al-Alamiyah, 1954, hlm. 394 agir juz 1, Bairut Libanon: Darul Al-

12 M. Ali Hasan, Op. Cit., him. 257



barang). Sepintas dapat dilihat, bahwa jelas ini dapat merugikan bagi pihak
pemberi gadai karena pihak pemberi gadai tidak dapat mengambil hasil dari
barang gadaian sawah, dan penerima gadai berkuasa penuh atas barang jaminan
itu.'?
Berdasarkan dari kedua hal di atas, maka dapat diduga ada beberapa hal
yang dapat dipertanyakan, adanya perbedaan cara gadai berlawanan
" (kontradiktif). Apa alasannya praktek gadai sawah yang terjadi di Desa
Panimbang diberlakukan, bagaimana Islam memandang praktek gadai sawah
tersebut? sesuaikah atau tidak bila dikaitkan dengan gadai dalam hukum Islam.
Oleh karena itu penting bagi penulis untuk mencari solusi atau jawaban dengan

persoalan di atas dengan judul Praktek Gadai Sawah Ditinjau Dari [Hukum Islam

Di Desa Panimbang Kecamatan Cimanggu.

B. Penegasan Istilah
Untuk memperjelas dan mempertegas judul penelitian di atas tidak
menimbulkan kekaburan makna atau penafsiran yang berbeda dengan maksud
penelitian ini maka penulis perlu membatasi beberapa kata kunci yang terdapat di
dalam judul penelitian:
1. Praktek Gadai Sawah,
a. Praktek adalah cara pelaksanaan teori sccara nyata atau pelaksanaan atau

pembuatan menjalankan teori (doktrin dan sebagainya).'®

12 Wawancara dengan Bapak Soleh (Pemberi gadai) tanggal, 20 Januari 2004

13 Peter Salim danYeni Salim, Kamus Besar Bahasa ,
English Press, 1991. hlm. 1186 Indonesia Konteinporer, Jakarta: Modem



| b. Gadai menurut hukum Islam adalah menjadikan suatu benda yang berupa

harta dan ada harganya, sebagai jaminan hutang dan akan dijadikan

pembayaran hutangnya jika hutang itu tidak dapat dibayar.'”” Adapun

gadai menurut KUH Perdata buku 1I bab XX pasal 115 adalah suatu hak

yang diperoleh seorang berpiutang atas suatu barang bergerak, yang

diserahkan kepadanya oleh scorang yang berpiutang atau oleh orang lain

atas namanya dan yang memberikan kekuasaan kepada si berpiutang itu

untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara didahulukan dari
pada orang yang berpiutang lamanya, dengan pengecualian biaya
i untuk melelang barang tersebut dan biaya yang dikeluarkan untuk

menyelamatkan setelah barang itu digadaikan, biaya-biaya mana yang

harus di dahulukan.'®

c. Sawah adalah lahan pertanian yang berpeték-petak yang dibatasi oleh
pematang (galengan) dan atau saluran untuk menahan atau menyalurkan
air yang biasanya ditanami - padi sawah tanpa memandang dari mana
diperoleh atau status lahan tersebut. Termasuk lahan rawa yang ditanami
padi bekas tanaman tahunan yang telah dijadikan sawah, baik yang

ditanami padi maupun palawija.'”

5 Moh. Rife’l, Figh Islam Lergkap, Semarang: Toha Putra, 197¢, him. 423

16 . oo 0 e
R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-
Paramita, 1999, him. 207 ng-Undang Hukum Perdata, Jakarta: Pradnya

'7 A. Mustofa, Kamus Lingkungan, Jakarta : Rincka Cipta, 2000, hlm. 107

|
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" 2. Ditinjau dari hukum Islam
a. Tinjau adalah pendapatan meninjau (menyeliciki) pandangan, (pendapat
sesudah menyelidiki) mempelajari.'®
b. Hukum Islam adalah peraturan-peraturan, ketentuan-ketentuan yang
berkenan dengan kehidupan yang berdasarkan kitab Al-Qur’an.19 Ada
juga batasan lain tentang hukum Islam yaite: kaidah atau asas, prinsip,
aturan yang mengendalikan masyarakat Islamn, baik berupa ayat-ayat Al-
Qur’an, hadits Nabi, pendapat sahabat dan tabi’in meupun pendapat yang
berkembang di suatu masyarakat dalam kehidupan vmat Islam.?’
3. Di Desa Panimbang
Desa Panimbang adalah suatu wileyah desa yang berada di wilayah
Cimanggu yang terletak di bagian Utara Kabupaten Cilacap
Jadi praktek gadai sawah ditinjau dari hukum Islam di Desa Panimbang
adalah suatu cara pelaksanaan akad gadai sawah, di mana sawah sebagai obyek
gadai atau jaminan atas hutang yang ada di Desa Panimbang, menurut pandangan
hukum Islam yang berupa ketentuan-ketentuan dari Al-Qur’an dan As-Sunah
yang sesuai dengan kaidah-kaidah atau asas-asas, prinsip-prinsip serta aturan-

aturan yang ada dalam figh mu’amalah.

18 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balaj Pustaka, 1976, him. 1076
' Sudarsono, Kamus Hukum, Jakarta : Rineka Cipta, 1999 hlm. 169

2 Abdul Aziz Dahlan (Ed), Ensiklopedi H
1997, him. 832 pedi Hukum Islam, Jakarta: PT. Ikhtiar Baru, Van Hoeve,




C. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah kedudukan praktek gadai sawah di Desa Panimbang,
Kecamatan Cimanggu?
2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam tentang praktek gadai sawah di Desa

Panimbang Kecamatan Cimanggu ?

D. Tujuan Dan Kegunaan Peneiitian
Kajian dari skripsi ini diharapkan akan mampu memberikan atau
mendapatkan jawabah bagi masalah yang telah dipaparkan di atas. Untuk lebih
rincinya tujuan penelitian adalah:
1. Tujuan Penelitian:
a. Untuk memberikan penjelasan tentang praktek gadai sawah yang terjadi
di Desa Panimbang Kecamatan Cimanggu
b. Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan hukum [slam terhadap peraktek
gadai sawah di Desa Panimbang Kecamatan Cimanggu
2. Kegunaan Penelitian:
a. Secara teoritik memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang gadai
di Desa Panimbang, Kecamatan Cimanggu ditinjau dari hukum Islam
serta bagaimana hukum Islam memandang praktek gadai sawah di Desa
Panimbang Kecamatan Cimanggu.
b. Secara akademis, menambah khasanah pengetahuan dan perpustakaan

Islam terutama dalam bidang hukum Islam.



E. Telaah Pustaka

Masalah gadai (rahn) dalam Islam banyak dibahas dalam ilmu figh,
khususnya dalam figh mu’amalah atau dalam bab mu’amaiah dalam suatu kitab
figh. Kitab-kitab figh yang penulis gunakan sebagai sumber data tentang konsep
gadai dalam Islam dalam skripsi ini diantaranya Kitab Fighu al-Islam Wa
'Adilatuh, Bidayatul Mujtahid, Al-Figh ‘Ala al-Mazhab al-Arba’ah, Figh as-
Sunnah dan buku-buku lain sebagai penambahan dalam menyusun skripsi ini.

Dalam Al-Figh al-Islam wa Adillatuhu bukunya Wahbah Az-Zuhaily
menerangkan tentang bab gadai (rahn) diantaranva tentang pemanfaatan barang
gadai oleh rahin dan murtahin dari berbagai macam pendapat imam mazhab.?!
Kemudian Ibnu Rusyd dalam Kitab Bidayatul Mujtahid mnenjelaskan tentang
rukun-rukun gadai meliputi orang yang menggadaikan (ar-Rahin), orang yang
menerima gadai (al-Murtahin), serta sesuatu yang karenanya diadakan gadai
yakni harga, sifat aqad gadai, syarat-syarat gadai dan Ketentuan-ketentuan

khusus.?

Kitab Al-Figh al-Mazahib al-Arba’ah Karangen Abdurrahman Al- Jaziry
menerangkan tentang pengertian gadai menurut para imam mazhab dan jaminan
hutang serta hukum-hukum yang terkait dengan hutang.® Serta Sayyid Sabiq

dalam Kitab Figh as-Sunnah menjelaskan tentang mulai diberlakukanaya gadai,

2! Wahbah Az-Zuhaily, Al-Fighd al-Islam Wa ‘Adilatuh, juz V. Beirut: Dar al-Fikr, 1984. hlm. 253-260

2 Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid. Juz 111, Terjemahan, Imam Ghazali Sai .
Jakarta: Amina, 2002, him.192-207 ’ Ghazali Said dan Ahmad Zaidun,

B Abdurrahman Al-Jaziry, Kitob Al-Figh al-Masahi : .
Tijariah al-Kubro, 578 M, him. 319 ¥ ahib al-Arba'ah, Kairo: Al-Msktabah at-
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biaya gadai, tetapnya gadai sehingga hutang didatangkan, rusaknya barang
jaminan dan syarat jual beli gadai ketika jatuhnya tempo.2*

Dalam bukunya Rahmat Syafe’i, dengan judul Figh Mu’amalah,
menerangkan tentang definisi gadai, syarat, hukum rahn dan dampaknya.25
Muhammad Ali Hasan dengan bukunya Berbagai Macam Transaksi dalam Isiam
menerangkan tentang pemanfaatan barang gadai.2®

Kemudian bukunya Ahmad Azhar Basyir dengan judul Hukum Islam
Tentang Riba, Hutang Piutang dan Gadai membahas perjanjian gadai, dasar
hukum serta subyek dan obyek gadai.27 Inipun dibahas dalam bukunya
Masjfuk Zuhdi dengan judul Masail Fiqhiyah.28 Menurut syara’ gadai adalah
menjadikan barang yang ada harganya sebagai jaminan kepercayaan hutang
piutang. Dari buku-buku di atas penulis mencoba untuk membahas masalah
Praktek gadai Sawah Ditinjau dari Hukum Islam Di Desa Panimbang
Kecamatan Cimanggu.

Adapun dari penulisan-penulisan yang sudah ada adalah skripsi yang
berjudul Sistem Operasional Gadai Pada Pegadaian Indonesia Dalam Tinjauan
Hukum Islam karya Ratna Mufidah, di dalamnya membahas masalah sistem atau
prosedur dan mekanisme suatu produk yang ada di pegedaian. Penelitian ini

menitikberatkan pada praktek yang terjadi di pegadaian. Sedangkan skripsi yang

2 Sayyid Sabiq, Op.Cit., him. 187-190

25 Rachmat Safe’i, Op. Cit., him. 159-176

% Muhammad Ali Hasan, Op. Cit., him. 225
27 Ahmad Azhar Basyir, Op. Cit., him. 36-38

% Masjfuk Zuhdi, Op. Cit., him. 120-124
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berjudul Hukum Pemanfaatan Barang Gadai Menurut 'U.'ama Syafi'iyah Dan
Ulama Hanafiyah karya Manisah, lebih menitikberatkan pada perbandingan
hukum Islam dalam mazhab figh yang berbeda, mengenai pemanfaatan barang
gadai.

Dari kedua skripsi di atas, berbeda dengan penulis, yang lebih menitik
beratkan pada praktek gadai sawah yang terjadi di desa panimbang dalam hal
akad dan cara yang terjadi di dalamnya.

Setelah banyak penulis mengeksplorasi buku-buku dan karya ilmiah di
atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa belum ada yang membahas praktek
gadai sawah yang terjadi di masyarakat, khususnya di Desa Panimbang

Kecamatan Cimanggu.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dimana
penelitian ini dengan cara menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi dan
menjadikan data yang diperoleh dari berbagai sumber lapangen.”® Tentang Praktek
gadai sawah di Desa Panimbang Kecamatan Cimanggu, untuk dilihat dalam tinjauan
hukum Islam. Data-data diambil dari para informan pelaku gadai (pemberi gadai dan

penerima gadai), tokoh masyarakat, pejabat, ulama setempat.

® Saifudin Azwar, Metode Penelitian, Y ogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004. him. 2
) . hlm, 21-23
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2. Sifat Penelitian
Penelitian bersifat deskriptif analisis kualitatif yang bertujuan merumuskan
hal-hal yang baru kemudian menggambarkan obyek penelitian.”® Dalam bal ini
praktek gadai sawah yang akan dianalisis dalam tinjauan hukum [slam.
3. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif yaitu penulis akan gunakan untuk melihat praktek gadai sawah
dengan menggunakan prinsip-prinsip atau kaidah-kaidah yang ada di dalam
hukum Islam.’"
4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Interview
Metode ini adalah metode pengumpulan dafa dengan jalan tanya
jawab sepihak dengan yang dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan
kepada tujuan penelitian. Wawancara akan dilakukan dengan tanya jawab
langsung secara lisan, antara peneliti dan pemberi informasi (Sumber Data).32
b. Metode Observasi.
Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan

cara pengamatan dan pencatatan secara sistematik fenomena-fenomene

30 .
Winarno Surakhmad, Penguntar Penelitian Ilmiah, D ;
1998. him. 139-143 » Dasar Metode Tenik, Bandung: Tarsito

*! Abuddi Nata, Metodologi Studi Islam, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001, him, 28

32 Qutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogyakarta: Andi Offset, 1991, him. 192
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yang di selidiki.>® Praktisnya dalam hal ini penulis mengamati kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan gadai sawah yang ada di Desa Panimbang
seperti pembuatan akad gadai sawah, di mana sawah sebagai obyek
gadai.

¢. Metode Dokumentasi.

Metode ini penulis gunakan untuk melengkapi data yang tidak
dapat diperoleh dengan metode di atas. Metode dokumentasi adaleh
metode dengan mencari data mengenai hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, prasasti, natulen, rapat,
agenda, dan sebagainya 3

5. Metode Analisis Data.

Metode induktif adalsh cara menganalisa data yang bersifat khusus
dan mempunyai unsur-unsur vang sama sehingga di generalisasikan menjadi
suatu kesimpulan yang umum.* Penulis berangkat dari praktek gadai sawah
di Desa Panimbang kemudian di teliti dan akhirnya di harapkan memperoleh
kesimpulan secara umum. Dengan metode ini penulis dapat menyimpulkan

praktek gadai sawah yang nanti dilihat dari sisi hukum Islam.

33 . e . .
Suharsimi Arikunto, Prosedur-Penelitian Suatu Pendekatan Praksok ‘Ri -
1993. him. 104, » Jakarta: Rineka Cipta,

3 Ibid, hlm 236-237

3 Sutrisno Hadi, Op. Cit., him. 42
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam membaca skripsi yang berjudul
“Praktek Gadai Sawah Ditinjau Dari Hukum Islam di Desa Panimbang
Kecamatan Cimanggu” ini, maka diperlukan sistematika permbahasan berikut:

Bab pertama, berupa pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, sistematika
pembahasan.

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang konsep gadai dalam hukum
Islam yang meliputf pengertian gadai, dasar hukum gadai, syarat dan rukun
gadai, subyek dan obyek gadai, pandangan ulama terhadap pemanfaatan barang
gadai serta berakhirnya gadai.

Bab ketiga, berisi tinjauan umum praktek gadai sawah di Desa
Panimbang, Kecamatan Cimanggu yang meliputi letak geografis, struktur
pemerintahan, kehidupan sosial, ekonomi dan agama, praktek gadai sawah di
Desa Panimbang Kecamatan Cimanggu.

Bab Keempat, tentang analisa terhadap praktek gadai sawah di Desa
Panimbang Kecamatan Cimanggu menurut hukum Islam yang meliputi akad
gadai sawah dan cara atau praktek gadai sawah.

Bab kelima, bab ini adal;h bab penutup yang berisi kesimpulan saran-

saran yang kemudian diiringi dengan penutup.




BAB II ‘\\‘,-’4” ol A.‘-

TINJAUAN UMUM GADAI DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Gadai
Gadai menurut bahasa adalah menggadaikan, merungguhkan LA »(d -0B )

atau jarninan.l Kata rahina tercantum dalam Al-Qur’an sebagai berikut:

(YA: haall) o ) ConuS Lay s JS
“Tiap-tiap diri bertanggung jawal atas ape yang telak diperbuatnya”.’
Sedangkan menurut istilah syara’ gadai (rahn) adalah
LD o_‘g\s.m:\ M (O [ (L

«penahanan terhadap suatu barang dengan hak sehingga dapat
dijadikan sebagai pembayaran dari barang tersebut”.

Ulama figh berbeda pendapat dalam mendetiniskan gadai (rahn):

a. Menurut Ulama Syafi’iyah
A3l g aes die Lgha (B 5w (p 485 5 Jle (e s

“Menjadikan suatu benda sebagai jaminan hutang yang dapat dijadikan
pembayaran ketika berhalungan dalam membayar hutang.”

I Mahmud Yunus, Kamus Arub Indonesia, Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah
Penafsiran Al-Qur’an, 1973, him.188

2 @S. Al-Mudatsir, (74): 38

3 Rachmat Syafe’i, Figh Mu’amalah, Bandung: Pustaka Setia, 2001. him 159
4 Hendi Suhendi, Figh Mu'amalah, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002, hira. 106

15




16

b. Menurut Ulama Fanabilah.

) Aad e gl ol A8y daa @ Ju
afde sa (ea o 3laful

“Harta yang dijadikan jaminan hutang sebagai pembayat harga (nilai hutang)
ketika yang berhutang berhalangan (tak mampu) membayar hutangnya kepada

pemberi pinjaman”.5

Masyfuk Zuhdi dalam judul bukunya Masail Fighiyah mendefinisikan
gadai sebagai suatu perjanjian (akad) pfnjam-meminja.m dengan menyerahkan
barang sebagai tanggungan hutang® Menurut Moh Rifa’i, gadai adalah
menjadikan suatu benda yang berupa harta dan ada harganya sebagai jaminan
Jan akan dijadikan pembayaran jika hutang itu tidak dibayar.”

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat diperoleh sebuah
kesimpulan bahwa gadai itu adalah memberikan barang atau sesuaiui yang
bermanfaat kepada orang, sebagai tanda jaminan atzu bukti kepercayaan

bahwa kita berhutang kepadanya.

B. Dasar Hukum Gadai

Perjanjian gadai diperbolehkan dalam lslam, kemudian untuk lebih

menyakinkan kita tentang persoalan gadai, dikemukakan ayat dan hadits sebagai

landasan hukumnya, diantara ayat dan hadits adalah sebagai benkut:

5 Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshari AZ, Problematika Hukum Islam Kontenporer

Buku Ketiga, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995, hlm. 60

6 Masyfuk Zuhdi, Mas il Fighiyah, Jakarta: Gunung Agung, 1997, him. 153

7 Moh. Rife’i, Figh Islum Lengkap, Semarang: Toha Putra, 1978, him. 423
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Simny (o ()b Auda it (o B LS | 320 Ay Jhu e S8 Y
(YAY 3_ad) ... 404 Gy il i g (Mgl Lian
“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu amalah tidak secard tunai)

sedang kamu tidak mempercleh seorang penulis, maka hendaklah ada

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi

jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah

yang dipercayai itu menunaikan amanatnva (hutangnyx) dan hendaklah

ia bertagwa xepada Allah T whannya”. ®

Dan hadits Nabi Saw:
o e o3 ol gl gade Al (o il Jguay (22 o oo
(dale s Aol s s S5 seal ol g ) Al e 23] 945 2y

“Dari Anas, katanya: “Rasulullah telah merungguhkan baju besi beliau
kepada seorang Yahudi di Madinah, dan Rasulullah SAW Mengambil
(menerima) dari si Yahudi buah syair (gandum) buai keluarga beliau’.
(HR. Imam Ahmad, Imam Bukhari, Imam Nasa’i dan Imam Ibn Majah).®

Dari ayat dan hadits di atas, bahwa persoalan gadai tidak hanya dijelaskan
oleh al-Qur’an tetapi hadits Rasul-pun lebil detail dalain memberi penjelasan
tentang persoalan gadai, ini berarti menunjukkan bahwa daiam hukura Islam tidak
hanya mengkaji masalah yang berkaitan dengan akhirat tetapi juga mengkaji
permasalahan dunia.

Dapat dipahami pula bahwa bermu’amalah dalam Islam dibenarkan juga

berhubungan dengan non muslim mengenai persoalan gadai serta menunjukkan

8 0.S. Al-Bagarah, (2): 283.
9 {mam Muhammad Asy-Syaukani, Naiul Autar, Jilid V, Terjemahan. Adib Bisti Mustafa dik,

Semarang: Asy-Syifa. 1994, him. 659.
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harus adanya jaminan sebagai pegangan bagi penerima gadai, sehingga tidak ada

kekhawatiran bagi yang memberi piutang,.

Para ulama sependapat bahwa gadai hukumnya mubah (boleh). Namun

ada perbedaan pendapat di antara para ulama tentang gadai seperti mazhab Dahiri,

Mujahid, dan Al-Dahak, gadai hanya dipertolehkan dalam keadaan bepergian (

saja. Sedangkan menurut Jumhur ulama membolehkan gadai baik dalam keadaan 1

bepergian maupun tidak seperti yang dilakukan Rasulullak SAW yang dijelaskan

 dalam hadits di atas."®

C. Rukun Dan Syarat Gadai. |
Apabila seseorang ingin melakukan perjanjian berhutang dengan

memberikan jaminan terutama yang berkaitan dengan hal-hal mu’ainalah, maka

dibutuhkan syarat dan rukunnya. Agar tidak terjadi kesalahvahaman dalam
mengartikan rukun dan syarat, maka terlebih dahulu diterangkan mengenai

perbedaan antara pengertian rukun dan syarat gadai. ¥

Rukun adalah sesuatu yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu
pekerjaan.!! Sedangkan syarat adalah sesuatu menjadi tempat bergantungnya
wujud hukum, tidak adanya syarat berarti pasti tidak adenya hukum, tetapi

wujudnya syarat tidak wujudnya hukum."?

10 M. Ali Hasan. Berbagai Macam Transaksi dalain I{slam (Fiqh Mu amalah), Jakarta:
RajaGrafindo Persada. 2003, him. 255

W Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1989, alm. 757.

12 puhammad Abu Zahra, Usul Figh, Terjemahan. Saefullah Ma’shum dkk, Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2003, him.75.

|
g
‘
5
i
[
i
!".




Dengan melihat pengertian di atas, maka dapat dibedakan mana yang

rukun dan mana yang syarat gadai. Suatu akad gadai bisa dikatakan sah apabila
memenuhi rukun dan syarat gadai. Adapun rukun dan syarat gadai sebagai
berikut:
1. Rukun Gadai
Apabila seseorang ingin melakukan perjanjian gadai yang sah dan

sesuai dengan hukum Islam maka harus memenuhi beberapa rukun yairu:

a. Adanya lafaz yaitu pernyataan adanya perjanjian gadai.

b. Rahin (orang yang menyerahkan barang gadai atau pemberi gadai) dan

Murtahin (orang yang menerima atau menahan barang gadai)
c. Marhun (barang yang akaa digadaikan)

d. Adanya hutang."

Pendapat ulama Syafi’iyah mengatakan bahwa barang yang digadaikan

(Marhun) dalam salah satu rukun di atas mempunyai tiga syarat, yaitu:

a. Berupa hutang, karena barang yang nyata tidak digadaikan
b. Menjadi tetap, karena sebelum tetap tidak bisa digadaikan
¢. Mengikatnya gadai tidak dinantikan menjadi dan tidak menjadi wajib."*
Menurut Mazhab Hancfi bahwa gadai hanya mampu mempunyai satu
rukun, yaitu ijab dan gabul. Selanjutnya rukun akad itu adalah adanya jjab dan

qabul, ijab dan qabul dinamakan sigatul aqdi, yaitu ucapannya menunjukkan

13 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dala .
Sinar Grafika Offset, 1996, him. 141. janjian Dalam Islam, Jakarta:

14 Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Figh Islam, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1994
hlm. 46 )




persetujuan antara kedua belah pihak yang mengikat xeduanya, dalam sigarul

aqdi ini diperlukan tiga syarat yaitu:
a. Harus terang:peu gertiannya

b. Harus bersesuaian antara ijab dan qabul

c. Memperhatikah kesungguhan dari pibak-pihak yang b«=:rszmg,kutan.ls , !
Pendapat selain ulama Hanafiyah, terdapat empat rukun gadai, yaitu:
sigat, ‘Aqid (orang yang melakukan akad), barang yang digadaikan dan j
bentuk akad.'® |
Kemudian dalam kitab Al-Figh ‘Ala Mazahibul Arba’ah yang ;
diterjemabkan oleh M. Zuhri disebutkan bahwa rukun gadai itu ada tign, yaitu: ;
' 1. ‘Agid (Orang yang melakukan akad) yang meliputi ohin dan murtahin
‘ 2. Ma’qud ‘alaih (yang diakadkan) yang meliputi l
a) Marhun (barang yang digadaikan)
b) Dain Marhun bih (hutang yang karenanya diadakan gadai)
3. Sigat (akad gadai)
Dalam akad gadai antara rahin dan murtahin ini terlebih dahulu harus .

mengerti atan setidaknya tahu bagaimana cara ijab dan qabu! itu dilakukan

dalam perjanjian gadai, yaitu dengan gsigat yang merupakan dari rukun

terjadinya akad dinyatakan antara kedua belah pihak dengan jelas dan benar.'”

hlm. 29

16 pahmat Syafe’l, Op. Cit., him. 152

17 Apdurrahman Al-Jaziry, Kitab Al-Figh ‘Ala Mazahibul Arba’ah, Terjemah M i
A. Ghazali, Semarang: Asy-Syifa, 1994, hir. 615616 - Terjomah Moh Zubi dan
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15 {asbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Mu'omalah, Semarang: Pustaka Rizk Putra, 1997, E
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Dalam gadai diperlukan adanya akad untuk menunjukan suka rela timbal balik
terhadap perjanjian yang di lakukan oleh kedua belah pihak, yaitu rahin dan

murtahin.

Yang menjadi syarat-syarat umum yang harus terdapat dalam akad,

yaitu:
a. Keduabelah pihak cakap dalam berbuat
b. Yang di jadikan obyek akad
c. Akad di izinkan oleh syara’
d. Janganlah akad itu akad yang di larang syara’
e. Akaditu memberi faidah
£ Jjab itu berjalan terus tidak di cabut sebelum terjadi gabul
g. Bertemu di tempat akad.'®
2. Syarat Gadai

Seseorang yang ingin menggadaikan hartanya, maka terlebih dahulu
harus ada syarat-syaratnya, yaitu: syarat sah, syarat kepemilikan dan syarat
pada satu aqid (rahin dan murtahin), yaitu kepemilikan orang yang
mempunyai barang yang dijual, maka setiap orang yang sah menjualnya, sah
pula untuk menggadaikannya.'9

Asy-Syafi’i mengatakan bahwa syarat sah gadai adalah harus ada
jaminan yang Kriterianya jelas dalam serah terima, sedangkan imam Maliki
mensyaratkan bahwa gadai wajib dengan akad dan setelal. akad, orang yang

—

18 1asbi As-Shiddieay, Op. Cit., him. 34

19 Wahbah Al- Zuhaily, Op.Cit., him.185.



menggadaikan wajib menyerahkan barang jaminan kepada yang menerima
gadai.20
Dalam bukunya Moh. Rifa’i disebutkan bahwa suatu perjanjian gadai
apabila mendapatkan syarat-syarat di antaranya sebagai berikut:
Tjab gabul, yaitu tanda serah terima.
a. Syarat harta yang digadaikan ialah benda yang sah dijual
b. Orang yang menggadaikan dan yang menerima gadatan itu akil balig, dan
tidak dilarang mempergunakan hartanya dan dilakukan karena
kemauannya.

d. Tidak boleh merugikan orang yang menggadaikan.21

Adapun menurut bukunya Ibnu Mas’ud ¢an Zaenal Abidin S, yang
berjudul Figh Mazhab Syafi’i Buku 2: Mu ‘amalah, Muncakahat, Jinayat
menerangkan tentang syarat gadai-menggadai di antaranya:

a. Ijab qabul, kesepakatan antara pemberi gadai dan penerima gadai. Lafaz
gadai antara lain, “aku gadeikan barangku ini dengan harga Rp. 5.000.000,00,*"
jawabnya, “aku terima gadai engkau scharga Rp. 5.000.000,00 untuk ini”,
cukuplat. dilakukan dengan cara surat menyurat saja. \

b. Jangan menyusahkan dan merugikan orang yang ménerima gadai.
Umpamanya penerima gadai sangat membutuhkan uang, sedangkan
pemegang gadai tidak membolehkan barang gada: itu dijual, sedangkan

telah jatuh tempo.

20 . H . . qe .
Sayyid Sabiq, Figh as-Sunah, jilid 12, Alih Bahasa: . )
Al-Ma’arif, 1987, him. 152, : Kamaluddin A Marzuki, Bandung:

21 Moh. Rifa’i, Op. Cit., him. 423.
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c. Jangan merugikan pemberi gadai.

Dengan mensyaratkan bahwa barang | yang digadaikan itu boleh
dimanfaatkan dan diambil keuntungan oleh penerima gadai

d. Ada rahin (pemberi gadai) dan murtahin (penerima gadai) harus ahli,
maka tidaklah boleh wali menggadaikan harta anak kecil (misalnya anak
yatim), harta orang gila dan lain-lain atau harta orang lain yang ada di
tangannya.

e. Barang gadai berupa benda maka hutang tidak boleh digadaikan,
umpamanya; “perilah saya dahulu subyek Rp. 5.000.000,00 dan saya
gadaikan piutang saya kepada tuan sebanyak Rp. 5.000.000,00 yang
sekarang ada di tangan si Badud” hal ini karena hutang-hutang tertentu
dapat diserahkan pada waktu tertentu.”?

Menurut pendapat Al-Jaziri dalam kitabnya Figh Empat Mazhab
juz T mengatakan bahwa Mazhab Hambali berkata: Syarat gadai terbagi
menjadi 2 yaitu:

a. Syarat tetap mengikat, yaitu diterimanya barang gadai, apabila murtahin
sudah menerima barang gadai, maka tetaplah akad gadai pada haknya
rahin, maka rahin sudah tidak boleh mencabat kembali akan barang gadai
setelah diserahkan kepada murtahin.

b. Syaratsah gadai ada tiga macam, yaitu:

a) Yang berkaitan dengan akad, yaitu hendaknya tidak di kaitkan dengan

syarat yang tidak dikehendaki oleh akad ketika sudah jatuh tempo.

22 [pn Mas’ud dan Zaenal Abidin S, Figh Mazhab Syafi'i Buku 2: .
Jinayah, Bandung: Pustaka Setia. 1999. him. 73 i : Mv'amalah, Munakahat,
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b) Syarat yang berkaitan dengan kedua belah pihak; rahin (yang memberi
gadai) dan murtahin (penerima gadai), yaitu keahlian atau kecakapan
kedua belah pihak yang berakad.

c¢) Syarat yang berkaitan dengan markun (barang yang digadaikan) yang
meliputi beberapa perkara:

- Pemberi gadai mempunyai hak kuasa atas Barang yang digadaikan,

- Marhun berupa barang.

- Marhun bukan barang yang cepat rusak, ssdangkan hutangnya
untuk jangka waktu yang cukup lama dalam arti barang tersebut
sudah rusak sebelum jatuh tempo.??

Para ulama figh mengemukakan syarat-syarat gadai sesuai dengan

rukun gadai itu sendiri. Syarat gadai meliputi:

a. Orang yang berakad adalah cakap bertindak hukum.

b. Syarat sigat (lafaz), ulama Hanafiyah mengatakan dalan akad gadai tidak
boleh dikaitkan dengan syarat tertentu atau dikaitkan dengan masa yang
akan datang karena akad gadai sama dengan akad jual beli. Apabila akad
jtu dibarengi dengan syarat tertentu atau dikaitkan dengan masa yang akan
datang maka syaratnya batal. Ulama Malikivah, Syafi'iyah dan Hanabilah
mengatakan bahwa apabila syarat itu adaleh syarat yang mendukung
kelancaran akad, maka akad itu dibolehkan. Syarar perpanjangan gadai

satu tahun atau bulan dan agunan atau barang yang digadaikan boleh

23 Apdurrahman Al-Jaziry,. Op. Cif, him. 634-636.
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dimanfaatkan, termasuk syarat yang tidak sesuai dengan tabi’at gadai,
karenanya syarat itu dinyatakan batal.
c. Syarat al-Marhun bihi (hutang), adalah:

a) Merupakan hak yang wajib dikembalikan kepada orang memberikan

hutang
b) Hutang itu boleh dilunasi dengan agunan.
c¢) Hutang itu jelas dan tertentu. E
d. Syarat Al-Marhun (barang yang dijadikan agunan), menurut pakar figh |
adalah: 5
a) Barahg jé.minan (agunan) itu tidak boleh dijual dan nilainya seimbang !
dengan hutang

b) Baraiig jaminan itu bernilai harta dan boleh dim@faatkan

¢) Barangjaminan itu jelas dan tertentu

d) Agunan itu milik sah orang yang berhutang.

¢) Barang jaminan itu tidak terkait dengan hak orahg lain :

f) iBaran‘g jaminan itu merupakan harta yang utuh tidak bertebaran dalam

beberapa tepat
g) Barag jaminan itu boleh diserahkan balk materinya maupun K

manfatatnya.24

Dari keterangan-keterangan di atas, inaka dapat ditarik kesimpulan

bahwa adapun yang menijadi rukun dan syarat gadai adalah:

24 Nasrun Haroen, Figh Mu ‘amalah, Jakarta: Gaya Media Pratama. 2000, hlm 254-255. H
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1. Rukun Gadai:

a. Ijab dan gabul (serah terima).

Ijab artinya perkataan si pemberi gadai, sedang qabu! artinya
perkataan si penerima gadai.

b. Orang yang menggadaikan dan menerima barang gadaian mengenai
rahin dan murtahin disyaratkan keduanyz berhak membelanjakan
hartanya, maka tidaklah di perbolehkan wali menggadaikan barang

¥ ilik anak kecil, misal milik anak yatim, orang ila, dan lain-lein.

¢. Barang jéminan
Harta benda yang digadaikan adalah suatu amanah bagi orang
berhutang_ atas yang memberikan hutang, bukan menjadi milik

sementara bagi yang memberi hutang, karena gadai itu sendiri bukan

penyerahdn atas hak milik.

d. Barang gadaian itu barang yang suci

Barang gddaian dapat di eifnbil manfaatnya, mehumt syara, meskipun

béda sdat yatig akan datang.
2. Syirat gadai meliputi
4. Rahin dan Murtahin harus cakaﬁ.
b. Barang yang akan digadaikan, bermanfaat, ielas milik pemberi gadai
(rahin), bila di serahkan tidak bersatu dengan harta yang lain,

dipegang oleh rahin dan harta yang tetap atau tidak dapat di

pindahkan.
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c. Adanya akad gadai, yaitu perkataan antara dua belah pihak utuk

mengikat.

Ada beberapa hal yang berkaitan dengan syarat rahn (gadai) adalah:

a.

g
h. Menggadaikan kitab.

Jaminan harus utuh.

Ulama Hanafiyah berpendapst barang jaminan harus uwh tidak boleh
bercerai berai, di antara alasennya adalah marhun harus tetap berada
pada tangan orang yang telah memberikan pinjaman dan hal itu hanya
terpenuhi dengan keutuhan barang.

Ulama Hanafiyah berpendapat tidak sah jika barang jaminan berkaitan
dengan benda lain seperti jaminan buah yang masih dalam pohonnya,
sedang pohonnya tidak dijadikan jaminan.

Gadai hutang.

Gadai barang yang dijadikan atau dipinjamkan diperbolehkan
menjadikan sawah atas jaminan hutang.

Menggadaikan barang jaminan, diperbolehkan menggadaikan barang
jaminan atas seijin pemiliknya.

Gadai harta peninggalan jenazah, Imam Syafi’i tidak membolehkan
gadai harta peninggalan jenazah.

Gadai barang yang cepat rusak.

Dalam bukunya Ibnu Rusyd yang berjudul Bidayah al-Mujtahid Wa

an-Nihayah al-Mugtasid disebutkan bahwa‘ Ulama Hanafiyah dan Ulama
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Syafiiyah membolehkan menggadaikan Al-Qur’an dan kitab-kitab badits

atau tafsir.?’

D. Subyek dan Obyek Gadai

Saat ini masih ada kesan dalam masyarakat kalau seseorang
menggadaikan barang untuk meminjam uang seolah-olah kehidupan orang
tersebut sudah amat sengsara, karena itu baayak di antara masyarakat yang
merasa malu-malu untuk menceritakan kepada orang lain bahwa dia
menggadaikan barang, yang sebenarnya adanya gadai akan membantu masyarakat
untuk mengatasi masalahnya, dengan berprinsip tolong menolong maka gadai
mempunyai obyek dan subyek adanya akad gadai. Adapun yang menjadi subyek
gadai adalah:

1. Subyek gadai adalah orang yung melakukan akad atau transaksi gadai yang
termasuk dalam kategori suByek gadai meliputi:

a. Rahin (orang yang memberi gadai)
b. Murtahin (orang yang menerima barang gadai)

2. Obyek gadai adalah setiap sesuatu yang mempunyai nilai harta menurut
pandangan syara’ dan mempunyai nilai ekonomis menurut pandangan
masyarakat. Yang termasuk dalam kategori obyek gadai adalah:

a. Marhun (barang yang digadaikan atau barang gadai)
Untuk sahnya perjanjian gadai, marhun harus mempunyai syarat yaitu:

1) Merupakan benda yang bernilai menurut ketentuaa syara’

25 [onu Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid Wa an-Nihayah al-Mugtasid, Bairut: Dar al-Fikr, tt,
him. 291 ’




2) Sudah wujud dalam waktu perjanjian terjadi
3) Diserahkan seketika pada murtahin.
b. Dain Marhun bih (hutang yang karenanya diadakan gadai).’®

Agar sesuatu akad akan dapat dipandang sah, obyeknya
memerlukan syarat sebagai berikut:

a) Telah ada pada wakw akad diadakan

b) Dapat menerima hukumn akad

¢) Dapat di tentukan dan di ketahui

d) Dapat di serahkan pada waktu akad gadei terjadi.”’

Secara garis besar dapat disebutkan bahwa sesuatu dapat menjadi
obyek akad dan tidak mengandung unsur-unsur yang mungkin menjadi
sengketa antara pihak-pihak yang bersangkutan dan obyek akad itu telah
wujud, jelas dan dapat diserahkan.

Mengenai subyek dalam perjanjian gadai itu barus orang yang
menggadaikan barang gadaiannya (rahn), dan pihak yang menahan barang
barang gadaian (murtahin). Seorang rahin apabila ingin menggadaikan
barangnya harus dipandang cakap, yaitu apabila berakal sehat dan
mumayis, tetapi tindakan-tindakan hukum sebelum mencapai umur
diperlukan izin walinya bagi yang di bawah pengampuan, karena tindakan
atas orang dalam berbagai bentuk macam perjaniian, wali merupakan

orang yang mempunyai kekuasaan untuk melakukan tindakan-tindakan

26 Apdurrahman Al-Jaziri, Op. Cit., hlm.615-116

27 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam tentang Riba, Utang Piutang, Gudai .
Ma’arif, 1983, him. 38 g g, Gudai, Pandung: Al-
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hukum yang atas nama hukum dan atas nama orang laiz. Apabila ada
salah satu pihak yang meninggal dunia, maka tidak berpengaruh terhadap
perjapjian gadai, perjanjian berlaku sampai batas waktu yang telah
ditentukan, sepeninggal pihak-pihak.yang bersangkutan, dilanjutkan oleh
wali atau ahli warisnya, karena ayah boleh memanfaatkan harta anaknya,
demikian pula bagi ahli warisnya boleh menggadaikan barang milik orang
lain yang dipinjam dengan izinnya.”®

Apabila seorang meminjam barang dari teman atau kerabatnya ataupun
dari yang lain untuk digadaikan atas hutarignya, maka akad tersebut sah bila yang
mempunyai barang menyefujuinya, dan tidak disyaratkan agar dijelaskan ientang
jenis gadai, kadarnya maupun jatuh temponya.

Apabila seseorang melakukan demikian maka ia harus memberi
batasan, dan bila ia menyalahi batasan-batasan tersebut, maka orang yang
memberi pinjaman barang boleh mengambil bdrang yang ia pinjamkan
dan menjadi rusak akad gadai tersebut.

Pihak gadai merupakan setiap barang yang bisa tiijilal dan sah pula
digadaikan, kecuali beberapa‘perkara yang terpenting adalah:

Barang yang masih umum atau belum ditentukan.
Masih urusan hak rahin.
Yang bertemu dan berhubungan dengan yang lain, seperti tanaman yang

masih berhubungan dengan tanahnya.

28 [pnu Rusyd, Op. Cit, him. 628
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E. Pandangan Ulama Tarhadap Pemanfaatan Barang Gadai
Dalam hidup bermasyarakat, kita akan mengadakan hubungan dan
mempunyai suatu kepentingan, di dalam kepentingan tersebut maka seseorang
akan mencari dan bergantung satu sama lain. Islam mengajarkan kepada kita agar
hidup di masyarakat saling tolong menolong dan didasari rasa tanggung jawab

bersama dalam keadaan terdesak, sedangkan harta benda yang telah dimiliki tidak

atau kurang dapat untuk memenuhinya, sering seseorang terpaksa meminjam '
sesuatu kepada orang lain baik berupa uang atau barang, yang nantinya akan di !
kembalikan pada waktu yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak yang
bersangkutan, oleh karena itu nutang piutang merupakan hal yang kadang

diperlukan pada kehidupan sehari-hari.

Gadai merupakan saiah satu kategori dari perjanjian hutang piutang,
dengan adanya gadai berarti menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai
jaminan atas pinjaman yang diterimanya, barang yang ditahan tersebut memiliki
nilai ekonomis, pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat

mengambil kembali seluruh atau bagian piutangnya, barang gadaian merupakan

amanat yang ada ditangan pemegang gadai.
Maka dari itu orang yang punya barang gadaian tetap mengambil barang
manfaat dari barang yang digadaikannya bahkan serua manfaatnya tetap

kepunyaannya, sebaliknya yang menerima barang gadaian tidak boleh mengambil

Islam tetap merupakan hak si pemberi gadai, termasuk hasil barang gadaian

|
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Pemanfaatan barang gadai dalam pandangan ulama ada perbedaan,
pemberi gadaikah atau penerima gadai yang berhak memanfaatkan barang gadai.

Dalam pengambilan manfaat barang-barang yang digadaikan para ulama
berbeda pendapat. Kebanyakan ulama tidak membolehkan penerima gadai

memanfaatkan barang gadai, sekalipun pemberi gadai mengizinkannya, sebab

termasuk riba yang dilarang Islam. 29

Dalam kitab Al-Umm karya Imam Syafi’i yang di kutip oleh Chuzaimah
T. Yanggo menjelaskan, sebagaimana kitab pokoknya dalam judul bab “yang
merusak gadai” Imam Syafi’i mengatakan: “Manfaat dari barang jaminan adalah
bagi yang memberi gadai, tidak ada sesuatupun dari barang jaminan it bagi vang

menerimanya.”’

Mereka mengatakan bahwa orang yang menggadaikan berhak atas
manfaat atas barang gadaian, meskipun barang tersebut ada di bawah kekuasaan

penerima gadai kekuasaan tersebut tidak dapat dibatalkan, kecuali ketika

mengambil manfaat barang gadaian karena gadai itu sendiri bukanlah
menyerahkan atas hak milik suatu benda, akan tetapi hanya sebagai jaminan atas
hutang.

Pemanfaatan barang gadai oleh pemiliknya tidak diperiukan izin dari
pihak penerima gadai, karena menurut mereka kepemilikan atas barang yang

digadaikan tetap bersifat sempurna sehingga ia mempunyai kekuasaan penuh

29 Masjfuk Zuhdi, Op. Cit., him. 125

30 Chuzaimah T. Yangzo dan Hafiz Ansori AZ, Op. Cit., him. 63
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untuk mentasharrufkan barang tersebut sepanjang tidak merugikan pihak
penerima gadai.31

Kebanyakan ulama tidak membolehkan penerima gadai memanfaatkan
barang gadai, sekalipun pemberi gadai mengizinkannya sebab termasuk riba yang
dilarang Islam.*?

Ulama Syafi 'iyah berpendapat bahwa penerima gadai diperbolehkan untuk
memanfaatkan barang gadaian, jika tidak menyebavkan barang jaminan tersebut
berkurang, tidak perlu meminta izin seperti mengendarai, menempati dan lain-
lain, akan tetapi jika menyebabkan barang gadaian berkurang seperti sawah,
kebun, dan lain-lain penerima gadai harus meminta izin pada pemberi gadai.*’

Oleh karenanya pemberi gadai tidak sah menyewakan barang gadai yang
sudah diterima sampai melebihi batas waktu gadai yang telah ditentukan, namun
apabila habisnya waktu sewa bertepatan dengan jatuh tempo atau sebelumnya
maka sah akad sewa tersebut karena tindakan tersebut tidak merugikan pihak
penerima gadai.34

Ulama Hanabilah mengatakan bahwa keuntungan dari barang gadaian
adalah utituk orang yang menggadaikan (pemberi gadai), tetapi penerima gadai

dapat membelanjakan untuk keperludn barang itu sendiri, karena ia juga turut

31 Ghufron A. Mas’adi, Figh Mu ‘amalah Kontekstual, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002,

him, 179

3 Masjfuk Zuhdi, Op. Cit., him. 125
3 Rachmat Syafe’i, Op. Cit., him. 173

34 Abdurrahman Al- Jaziry, Op. Cit., him. 640
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menguasainya.” Apabila barang jaminan itu berupa hewan tidak ada izin dari
pemberi gadai tidak apa-apa, tapi selain hewan tidak boleh dimanfaatkan kecuali
atas izin rahin (pemberi gadai).

Dalam hal ini para ulama Syafi'iyah dan Malikiyah sependapat bahwa
mengambil manfaat barang gadai adalah hak yang menggadaikan atau pemberi
gadai, sedangkan penerima gadai tidak dapat mengambil manfaat barang gadaian
dari pemberi gadai dan aksn menjadi batal ketika penerima gadai mengizinkan
pemberi gadai untuk memanfaatkan barang gadai. Adapun penerima gadai
memanfaatkan barang gadai sekedarnya (tidak boleh lama) %

Menurut w/ama Hanafi penerima gadai boleh memanfaatkan barang
gadaian atas izin pemberi gadai dari segi apapun dan itu tidak termasuk riba.
Mahmud Syaltut sejalan pikirannya dengan ulama Hanafi dengan ketentuan
bahwa izin pemilik itu benar-benar dari bati yarg tulus ikhlas.

Dengan menitikberatkan pada membgﬁ pertolongan itu dapat dipahamkan
bahwa pinjam meminjam menurut ajarar Islam tidak dibenarkan bersifat
memberatkan pihak yang berhutang, bahkan berkeceriderungan untuk memberi
kelonggaran, apabila orang yang berhutang benar-benat tidak méhipu mengenai
uang, disyaratkan benar-benar telah menjadi tanggurigan sipemberi gadai, yaitu
}benar-benar telah diterima penerima gadai atdu wakilnya.

Barang gadai selama ada ditangan penerima gadai adalah sebagai amanat

barang yang dipercayakan dari pemiliknya, yaitu penggadai sebagai pemegang

35 \azar Bakry, Op. Cit., him. 54
3 Rachmat Syafe’i, Op. Cit., him. 173-174

|
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amanat, maka penerima gadai berkewajiban memelihara keselamatan barang |

gadai itu dapat diadakan persetujuan itu baru diadakan setelah perjanjian gadai

terjadi.”’

F. Berakhirnya Gadai (Rakn)
Gadai akan habis karena beberapa faktor yang mempengaruhi seperti

bebasnya hutang, hibah, membayar hutang dan lain-lain yang akan dijelaskan di a

bawah ini:

1. Marhun (barang yang dijadikan jaminan) diserahkan kepada pemiliknya.

Gadai'akan berakhir ketika penerima gadai menyerahkan barang gadai
kepada pemberi gadai, karena barang gadai merupakan jaminan hutang. Dan

jumhur ulama selain Syafi'iyah memandang berakhirnya gadai jika penerima

gadai meminjamkan barang jaminan kepada pemberi gadai atau kepada orang

lain atas izin pemberi gadai.”®

2. Dipaksa menjual barang jaminan

Ulama sepakat bahwa yang berhak menjual barang jaminan adalah

pemberi gadai, tetapi harus seizin penerima gadai. Dan barang yang

digadaikan boleb dijual pada waktu yang ditelah ditentukan. Kalau penerima

yang menjual hendaklah penjualan itu disaksikan oleh orang yang mempunyai

barang. Kelebihan uang penjualan itu wajib diberikan kepada pemberi gadai

37 . . )
M. Ali Hasan, Masail Fighyah, Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuan .
Raja Grafindo Persada. 2000. him. 85 gan. Jakarta:

38 pachmat Syafe’i, Op. Cit. hlm. 175-176
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dan tidak boleh diambil oleh penerima gadai. Bila terjadi sebaliknya

perbuatan itu dianggap penganiayaan,” disebutkan dalam firman Allah SWT:

(YY4 3 O5allnY g ) salln ¥ oS gal uge ) oS

“Maka yang hak bagimu adalah hartamu yang semula, kamu tidak
menguranginya dan tidak puia dianiaya”.

Ulama sepakat bahwa penerima gadai tidak bolch mensyaratkan
apabila uang tidak dikembalikan pada waktu yang telah ditentukan barang
gadaian itu milik si penerima gadai, syarat seperti ini dinamakan fasid.
Apabila barang gadaian rusak dan tidak bertahan lama jika tidak dijual, maka

boleh menjualnya atas izin pemberi.
Jadi gadai akan habis jika hakim raemaksa pemberi gadai untuk

menjual barang gadai dan hakim tetap menjual barang gadai walaupun

pemberi gadai menolaknya.

_ Pemberi gadai (rahn) melunasi semua hutang

Ketika pemberi gadai membayar semua hutangnya maka penerima
gadai mengembalikan barang jaminan itu kepada pemberi gadai dan gadaipun
berakhir. Suatu perjanjian biasanya di dasarkan pada jangka waktu tertentu
atau mempunyai jangka waktu yang terbatas, maka apabila telah sampai pada
waktu telah di janjikan, secara otomatis (langsung tanpa ada perbuatan hukum

lain), maka berakhirlah gadai di antara kedua belah pihak. Dengan demikian

39 1bn Mas’ud dan Zainal Abidin S., Op. Cit., him. 73-74

4 Qs. Al-Bagarah (2): 279
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setelah berlalunya waktu yang di perjanjikan, maka perjanjian batal dengan

sendirinya.*!

. Pembebasan hutang

Dengan adanya pembebasan hutang dalam bentuk apa saja

menandakan berakhirnya gadai, meskipun hutang tersebut dipindahkan

kepada orang lain.

. Pembatalan gadai dari pihak penerima gadai (murtahin)

Tanpa seizin pemberi gadai, penerima gadai membatalkan gadai
dianggap berakhir. Sebaliknya dipadang tidak berakhir jika pemberi gadai
membatalkannya. Ulama Hanafi mengatakan bahwa gadai dianggap batal

apabila penerima gadai membiarkan barang gadai pada pemegang gadai

dijual.

. Pemberi gadai (Rahin) meninggal

Ulama Malikiyah berpendapat jika pemberi gadai meninggal sebelum
menyerahkan barang gadai kepada penerima gadai, maka gadai berakhir. Juga

dipandang batal jika penerima gadai meninggal sebelum mengembalikan

barang gadai kepada pemberi gadai.

. Barang gadai rusak

Apabila terjadi suatu kerusakan pada barang gadai, maka yang

diterima adalah ucapan penerima gadai, karena dialah yang menjaganya.

41 Ghairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Op.Cit, him. 4




38

8. Tasarruf (mengusahakan) gadai
Tasarryf di sini adalah mengusahakan barang gadai seperti

meminjamkan, menjual, hibah, sedekah dan sebagainya. Bagi pemberi gadai

boleh mengusahakan barang gadaian, tetapi tidak boleh ketika barang gadai

sudah diserahkan kepada penerima gadai.

Penerima gadai tidak boleh mengusahakan barang gadai tanpa seizin

| penerima gadai, karena dianggap telah mengusahakan barang yang bukan

miliknya. Dan dipandang habis ketika barang gadai diusahakan,"

42 Rachmat Syafe’i, Op- Cit., him 174-180




BAB III

TINJAUAN UMUM PRAKTEK GADAI SAWAH

DI DESA PANIMBANG KECAMATAN CIMANGGU

A. Letak Geografis Desa Panimbang, Kecamatan Cimanggu
Dalam menjelaskan mengenai keadaan letak geografis Desa Panimbang,

maka penulis memberikan deskripsi atau pemaparan tentang Desa Panimbang

serta segala sesuatu yang mempengaruhi terjadi nya praktek gadai sawah yang

dilakukan oleh penduduk ataupun masyarakat Desa Panimbang. %
Mengingat benyaknya masalah yang harus dibahas penulis akan berusaha |

| tidak mengurangi arti maupun tujuan yang dimaksud. .
Desa Panimbanz merupakan salah satu wilayah desa di Kecamatan
Cimanggu, Kabupaten Cilacap yaitu terletak dibagian utara wilayah Kabupaten
Cilacap, yang mempunyai luas wilayah 444,23 hektar dan berada dalam |

ketinggian 300 meter dari permukaan laut. Dengan kerendahan letak yang |

dimiliki Desa Panimbang, maka daerah ini memiliki curah hujan pertahun * 2809.

Adapun jumlah hari terbanyak adalah 107. Selain itu dengan dataran rendah letak !

wilayah yang dimiliki, dan curah hujan rata-rata pertabun 234,08333. \!

Jarak tempuh dari ibukota Kabupaten Cilacap ke foukota kecamatan 73
km dengan waktu tempuh 1.5 jam. Sedangkan jarak tempuh dari ibukota

kecamatan ke kantor Desa Panimbang 3 km dengan jarak tempuh kurang lebih 15

menit.

S

1 Buku Laporan Pemeriksaan Hujan Tahun 2004, Kecamatan Cimanggu

39
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Adapun batas-batas wilayah Desa Panimbang adalah:

Sebelah Utara . Desa Mandala.

Sebelah Selatan : Desa Ciporos.

Sebelah Barat : Desa Bantar Panjang

|

|

|

Sebelah Timur  : Desa Ciporos.” |

. Struktur Pemerintahan Desa Panimbang Kccamatan Cimangga {

Pengertian desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki !

1

kewenangan untux mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat |

berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dalam sitem pemerintahan J

nasional dan berada di daerah Kabupater Cilacap? Desa Panimbang sendiri ‘
mengkoordinir 9 Rw dan 30 Rt terbagi dalam 4 wilayah dusun yang dikepalai oleh 2

orang Kepala Dusun diantaranya Dusun Genteng Kulon dan Dusuri Cikondang, :

sedangkan Dusun Genteng Wetan dan Dusun Cikadu tidak memiliki Kepala Dusun. |

Berikut ini adalah tabel daftar Rt, Rw dengan nama dusunnya masing-masing seita

nama ketuanya di Desa Panimbang adalah sebagai berikut:

Tabel 1 y
Daftar RT/RW/Dusun dan Ketuanya
Desa Panimbang
No RT/RW/Dusun Nama Ketua !
1 | Rw I/Cikondang A. Sadeli
Rt 01 Tasmo

2 [)ata Monografi Desa Panimbeng Kecamatan Cimanggu Tahun 2004

3 perdes Nomor.03 Tahun 2001, Bab [ Pasal 1 Huruf b




No RT/RW/Dusun Nama Xetua

Rt 02 Suripto
Rt 03 Parino

2 |Rwll
Rt 01 Samiharjo
Rt 02 Sufxarmo
Rt 03 Suparyo

3 | Rw III/ Genteng Wetan
Rt 01 Harsono
Rt 02 Mustofa
Rt 03 Supendi

7 [RWIV |
Rt 01 Mad Basori
Rt 02 Mad Wasir
Rt 03 M Ikhsan

5 |[RWV
Rt 01 A. Husaeni
Rt 02 Survanto
Rt 03 SubendiAl-Surip

—% | Rw VI Genteng Kulon | Andri Marsudiyono

Rt 01 Kisyanto
Rt 02 San Murni
Rt 03 Karim Amrulah

| :
}
|
|




No RT/RW/Dusun Nama Ketua

7 {RwVI
Rt 01 Ahmad Ghafur
Rt 02 Tukijo
Rt 03 Sugiri

g8 | Rw VI
Rt 01 Atong Taslam ' 1
Rt 02 Sujiman |
Rt 03 Suhedi |

9 | Rw IX/ Cikadu

Rt 01 Bintaro

Rt 02 Ashori
Rt 03 Arwen
Rt 04 Haryanto }
R105 Sutikno |
Rt 06 Tasyono |

Sumber data : Wawancara dengar Bapak Paryouo (Kaur Pembangunan) tanggal
24 November 2004

Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa jumlah Rw Desa

Panimbang ada 9 Rw dengan jumlah Rt secbanyak 30 Rt. Di semping itu dapat
diketahui pula pahwa untuk Rw Tidak terdapat ketua, dan hanya terdapat dua :

Kepala Dusun dari empat dusuD.-

e
4 wawancara dengan Bapak Paryono (Kaur Pembangunan), Pada Tanggal 24 November 2004

.
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Adapun mengenai susunan atau struktur organisasi pemerintahan Desa
Panimbang dapat dilihat pada bagan di bawah ini.
Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Panimbang

Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap

Kepala Desa BPD

UNMSUR STAF Sekretaris Desa

UNSUR PELAKSANAAN |

i | |
Full Kaur Kaur Kaur Kaur :

. Kaur '

Petugas . “Ti Pemerin | | Pemban \
. Ka imer Kesra | |Keumg Pelayanan i
Hansip yim PKK tahan gunan Umum §

UNSUR WILAYAH

Kadus I’- Kadus II Kadus III Kadus I
Cikon Genteng Genteng Genteng
dang Wetan kulon Wetan
Berikut ini, penulis juga kemukakan mengenai tugas dan kewajiban
masing-masing bagian dalam struktur organisasi tersebut diatas berdasarkan
PERDES Nomor: 03 tahun 2001

Kepala desa, mempunyai tugas dan kewajiban sebagai berikut:

a Memimpin penyelenggaraan pemerintah desa

. B




b. Membina kehidupan masyarakat desa

c. Membina perekonomian desa

d. Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat

e. Mendamaikan perselisihan masyarakat di Desa

f Mewakili desanya didalam dan diluar pengadilan dan menunjuk kuasa

hukumnya

g. Mengajukan rancangan peraturan desa dan Dbersama-sama BPD

menetapkannya sebagai peraturan desa

h. Menjaga kelestarian adat istiadat yang hidup dan berkembang di Desa.

[ Sekertaris desa, mempunyai tugas yaitu: menyelenggarakan pembinaan

dan pelaksanaan administrasi pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan

serta membantu pelayanan ketatausahaan kepada kepala desa.
|

Urusan pemerintahan, mempunyai tugas yaitu: menyusun rencana,

mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan serta menyusun laporan dibidang

pemerintahan, ketentraman dan ketertiban. |
Urusan pembangunan, mempunyai tugas yaitu: menyusun rencana,

mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan serta menyusun laporan dibidang

pembangunan desa.
Urusan kesejahteraan sosial, mempunyai tugas sebagai berikut: menyusun

rencana, mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan serta menyusun laporan

dibidang Kesejahteraan Sosial (Kesra).

D




Urusan pelayanan umum mempunyai tugas sebagai berikut: melakukan

urusan ketatausahaan, kearsipan, kepegawaian, keuangan, kelengkapan dan

urusan rumah tangga pemerintahan desa.

Urusan keuangan, mempunyai tugas sebagai berikui: menyusun rencana

mengendalikan, mengevaluasi, pelaksanaan dar: menyusua laporan keuangan.

C. Kehidupan Sosial Ekonomi Dan Agama Desa Panimbang Kecamatan

Cimanggu.

1. Kehidupan Sosial Ekonomi Penduduk Desa Panimbang

Yang dimaksud sosial ekonomi disini adalah kehidupan keseharian

masyarakat dilihat dari tingkat pendidikan dan mata pencaharian serta

berbagai organisasi kemasyarakatan yang ada didalamnya.

Dalam bidang pendidikan kita dapat ruelihat banyak penduduk. Desa

Panimbang yang masih mengenyam pendidikan baik ditingkat dasar maupun

perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat pendidikan

sampai ke
dari penduduk Desa panimbang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel. 2
Tingkat Pendidikan Penduduk
Desa Panimbang
-
-
No Tingkat Pendidikan Jumlah Orang
|
1 | Taman kanak-kanak 35
2 | Sekolah Dasar 2570
3 | Sekolah Menengah Pertama 2007
-l —
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4 | Sekolah Menengah Atas
5 | Akademi/ D1-D3

6 | Sarjana (S1-83)

| 7 | Pondok Pesantren

8 | Sekolah Luar Biasa

9 | Kursus /Ketrampilan

2080
27
35
59
11

30

Sumber data : Data monografi Desa Panimbang, Kecamatan Cimanggu Tahun

2004.°

Begitu pula dengan sarana pendidikan yang ada di Desa Panimbang

cukup memadai, untuk pendidikan formal (umum) s pei tingkatan SMA dan

pendidikan no

n formal (khusus) yang berada di Desa Panimbang. Berikut

tabel sarana pendidikan:
Tabel. 3
Sarana Pendidikan
Desa Panimbang
Negeri Swasta
No | Jenis Pendidikan | Gojung| Guru | Murid | Gedung| Guru | Murid
Buah | Orang | Orang | Buah | Orang | Orang
T
1 TamanKanak-Kanak 2 6 134
2 | Sekolah Dasar 4 48 | 1237 1 i3 1090
3 | SMTP 1 23 863
4 | SMTA 1 28 97
1 _
.
$ Data Monografi Desa panimbang. Kecamatan Cimanggu Tahun 2004

D




47

Negeri Swasta
No | Jenis Pendidikan
| Gedung| Guru | Murid |Gedung| Guru | Murid
1{ Buah | Orang | Orang | Buah | Orang | Orang
i J; 5 | Pondok Pesantren 1 7 350
jJ[J 6 | Madrasah 5 42 625
] = | Kursus Bahasa Inggris 1 1 500
Sumber data : Data Monografi Desa Panimbang, Kecamatan Cimanggu Tahun

2004.

Mata pencaharian penduduk Desa Panimbang bermacam-macam,

sebagian besar penduduk bermata pencaharian sebagai pedagang atau

i wiraswasta dan tani. Penduduk bekerja sebagai pedagang atau wiraswasta

karena penghasilan sebagai tani tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari

jangka waktunya cukup lama, sudah sempitnya lahan pertanian dan di Desa |‘
}

Panimbang merupakan jalan utama menuju  Kabupaten schingga

masyarakatnya lebih terpengaruh sebagai pedagang atau wiraswasta dari pada

sebagai petani. : i
}

Disamping sebagai pedagang atau tani, ada pula yang bekerja sebagai

Pegawai Negeri Sipil (PNS), ABRI, karyawan swasta, pertukangan, buruh dan

an besar penduduk yang berkerja adalah penduduk usia

lain-lain. Sebagi

produktif tetapi sebagian dari jumlah tersebut banyak yang seharusnya masih

duduk dibangku sekolah.7

-

a Panimbang, Kecamatan Cimanggu Tahun 2004 %

b 6 Data Monografi Des

7 wawancara dengan Bapak N Hidayat (Kaur Pemerintahan), Pada Tanggal 03 Desember

2004

] | . ‘
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Untuk daftar mata pencaharian penduduk Desa Panimbang dapat dilihat

tabel. 6 berikut ini:

Tabel. 4

Daftar Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Desa Panimbang
No | Mata Penczharian Jumlah (orang) ]

1 Wiraswasta/Pedagang 2.109

2 Tani 1.421

3 Buruh Tani 214 i

4 Pertukangan 872 |

5 | Pegawai Negeri Sipil 102 |

6 ABRI, TNI dan Polri 4 ;

7 | Swasta 951 |

8 Pensiun 29
|

Sumber data: Data lgdonograﬁ Desa Panimbang, Kecematan Cimanggu Tahun L
2004. ;

004

Dari tabel di atas, para petani baik pemilik taneh maupun penggarap

tidak semuanya melakukan gadai sawah. Ada yang melakukan kerjasama

pengolahan tanah dengan jual beli potongan. ada yang dengan sisiem bagi

hasil, ada pula yang digarap sendiri dan lain-lain.

Masyarakat Desa Panimbang merupakan masyarakat yang cukup ;

memiliki keaktifan dalam kegiatan sosial ekonominya. Keaktifan dan

-

® Data Monografi Desa panimbang, Kecamatan Cimanggu Tahun 2004

- 4—.‘
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kreatifitas masyarakat dapat dilihat dari adanya berbagai organisasi yang

bermunculan, organisasi berupa LKMD, PKK, Rebana, Majelis Taklim

organisasi kepemudaan berupa karang taruna, dan lain-lain,
Adapun kegiatan usaha perckonomian yang ada diwilayah Desa

Panimbang meliputi Koperasi Unit Desa (KUD), Koperasi Simpan Pinjam

Usaha Ekonomi Desa, BRI, Lumbung Desa, dan lain-lain.

Sarana kesehatan yang dimiliki Desa Panimbang meliputi Puskesmas

Balai Pengobatan, Apotik, serta 9 posyandu, petugas kesehatan pada akhir

dari: dokter 1 orang, bidan 2 orang, perawat 6 orang.’”

tahun 2004 terdiri
2. Kehidupan Beragama Penduduk Desa Panimbang

Sebagian besar penduduk Desa Panimbang adalah beragama Islam. Hal

ini dapat kita lihat dari keaktifan keagamaan sehari-hari yang dilakukan

lain beragama Islam ada sebagian kecil penduduk beragama

penduduk. Se

selain Islam, akan tetapi penduduk dapat menjaga kehidupan beragama antar |

pemeluk agama lain sehingga kondisi lingkungan keagamaan dapat terjaga |
dengan baik. Desa Panimbang dengan jumlah penduduk sebanyak 4004, 7.896

3 peragama Kristen, 5 beragama katolik.

beragama Islam,
Meskipun penganut agama Islam adalah mq:yoritas, bukan berarti bahwa ‘

' |

semua aktivitas khusus yang berhubungan dengan muw’amalab berdasarkan .

syari’ah Islam.
Adapun kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh penduduk yang |
peragama Islam berjalan dengan cukup baik. Hal ini tidak lepas dari peran |

5 Waswancara dengan Bapsk P02 dan N Hidayat, Pada Tanggal 03 Desember 2004 ’

N




D. Praktek Gada

dan cara atau prakt

terlebih da

mereka melakukan pré

penca

serta masing-masing tokoh agama yang dapat mengarahkan dan membimbing

masyarakat. Peran tokoh agama Isiam dalam hal ini adalah kyai yang menjadi

figur pemimpin yang sangat dihormati dan diikuti dalam urusan keagamaan

Adapun kegiatan keagamaan yang sering diadakan salah satunya
diadakan pengajian—pengajian baik yang secara rutin maupun bulanan
Pengajian ibu-ibu yang diadakan dimasjid atau mushola yang diadakan setiap

satu minggu sekali dua pertemuan tepatnya sore hari, Nariahan dan Nasyiatul

' Asyiah yang dilakukan satu bulan sekali, dan Hadrohan masih berjalan

walaupun tidak selancar tahun-tahun terdahulu,

Sarana peribadatan yang ada di Desa Panimbang hampir dimiliki oleh

setiap dusun, baik berupa masjid maupun mushala, juinlah keseluruhan 40

buah terdiri dari 5 masjid dan 35 buah mushala. Kegiatan keagamaan

penduduk ditunjang pula dengan adanya kegiatan dipondok pesantren putra

putri dengan jumlah santri sampai sebanyak 400 orang. '

i Sawah Di Desa Panimbang Kecamatan Cimanggu

gebelum penulis menguraikan lebih lanjut mengenai akad atau perjanjian

ek gadai sawah yang dilakukan masyarakat Desa Panimbang

hulu menyebutkan sebab-sebab maupun alasan-alasan yang mendasari

itek gadai sawah.

Di Desa Panimbang banyak masyarakat yang pekerjaan atau mata

hariannya lebih dari satu, mereka banyak merangkap, yang pekerjaan guru

I

. 9 'b
10 yyawancara dengat bu Aini Sohibah (Kaur Kesr a), Pada Tanggal 06 Desember 2004
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dagang, buruh pabrik dan lain-lain merangkap menjadi tani. Bertani adalah suat
: atn

pekerjaan sambilan dan mereka lebih menyibukan diri dengan peker]
rjaan

utamanya, mereka menganggap bahwa bertani hasilnya tidak seberapa dibandin
’ g

berdagang atau yang lainnya, sehingga mereka malas untuk menggarap sawahnya

ini adalah salah satu terjadi nya gadai sawah.!

Selama penelitian, penulis menyimpulkan elasan yang menjadi sebab

mereka melakukan gadai sawah, yaitu faktor ekonomi (untuk memenuhi

kebutuhan keluarga serid kebutuhan yang tak terduga), dan sebab-sebab yang
o

lainnya, yaitu:
a. Sebab-sebab bagi pemberi gadai adalah:
|

1. Untuk modal usaha, sehingga mereka tidak usah meminjam uang ke bank

2. Untuk membangun rumah, sehingga rumah yang masih belum selesai atau ‘
|
i

setengah jadi untuk menjadi sempurna wujud rumah.

3. Karena lahan yang dimiliki jauh dari tempat tinggalnya sehingga mereka

tidak mempunyai wakiu yang cukup untuk mengolah lahan yang
sa menggarap atau mengolah lahannya.

[}

dimilikinya, meskipun mereka bi
4. Usia yang sudah lanjut, sehingga mereka tidak memiliki tenaga yang

” b. Sebab-sebab bagi penerima gadai adalah:

mencari keuntunga, sehingga uang yang dipinjamkan itu

1. Untuk
menghasilkan

-

11 yawancard dengan Bapak A. S
dongan Iou Wastah (Permber gadai), Pada Tangga! 13 Desember 2004

adeli (Kadus Cikondang), Pada Tanggal 13 Desember 2004

12 ywawancard

o e




4. Usia yang sudah lanjut, sehingga mereka tidak memiliki tenaga yang

cukup untuk menggarap lahannya sendiri.'

b. Sebab-sebab bagi penerima gadai adalah:

1. Untuk mencari keuniungan, sehingga uang vang dipinjamkan itu

menghasilkan
5. Untuk mencari kegiatan dari pada menganggur (tetapi mempunyai untuk

modal usaha), sehingga mereka mempunyai kegiatan mengolah sav/ah.!

Adapun akad atau perjanjian dan cara gadai sawah sebagai berikut:

1. Akad Gadai Sawah

Dalam hukum perjanjian memberikain kebebasan yang seluas-luasnya

kepada masyarakat untux mengadakan perjanjian yang berisi apa saja

asalkan tidak melanggar ketertiban, kesusilaan, keadilan serta

Keseimbangan dalam! masyarakat. Setiap orang sebagai pelaku (aqid)

diperbolehkan membuat  ketentuan-ketcntuan dan mengatur sendiri

kepentingan mereka dalam perjanjian-perjanjian yang mereka buat itu dan

semua perjanjian yang dibuat sccara sah sebagai undang-undang bagi
mereka yang membuatnya

Akad adalah suatt perjanjian yang paling utama dan merupakan salah

satu rukun gadai. Menurut bahasa, lafaz akad beraszl dari lafaz Arab, yaitu

sl-Aqd yang berarti P
jiab (pernyataan melakukan ikatan) dan gabul

tan. Secara terminologi figh, akad didefinisikan

dengan “pertalian
iah (Pemberi gadai), Pada Tanggal 13 Desember 2004

13 Wawancara dengad Bapak Sufd (Penesima gadai), Pada Tanggal 19 Desember 2004




sawahnya sebagai jaminan, sedangkan penerima gadai meminjamkan uang
dengan menerima sawah yang dijadikan jaminan oleh pemberi gadai.
Dalam akad gadai sawah yang dilakukan oleh para pihak di atas
timbulah dalam akad itu hubungan hak dan kewajiban para pihak pelak;
gadai, setiap para pihak pelaku gadai mempunyai hak dan yang wajib
selalu diperhatikan para pihak lain dalam gadai dalam waktu yang sama
juga memikul kewajiban yang harus ditunaikan terhadap para pihak yang

lain. Hubungan hak dan kewajiban dalam akad gadaipun yang merupak
< akan

salah satu akad perjanjian itu, diatur dengan patokan-patokan hukum

Diatur dalam patokam-patokan hukum itu, guna menghindari terjadi nya

bentrokan-bentrokan antara berbagai kepentingan. '’

Dengan adanya perjanjian atau kesepakatan antara kédua belah pihak

maka masing-masing harus memenuhi hak dan kewajiban dengan sebaik:

| baiknya. Biasanya Kesepakatan yang mereka buat itu, para pihak berhara
p

agar pihak yang Jainnya memenuhi kewajibannya secara baik sesuai

dengan kesepakatan.

% Seorang pemberi gadai diwajibkan melunasi Lutang yang

; dipinjamnya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan, Kewajiban
penerima gadai adalah menjaga barang jaminan, selain itu mempunyai hak

menuntut agar hutang itu dikembalikan oleh pemberi gadai.

Adapun pexjanjian dalam gadai sawah di Desa Panimbang adalah

perjanjian antara dua belah pihak, pihak pemberi gadai dan

perikatan atau

_

.. Asas-Asas

Hukum Mu’amalah (Hukum Ferdata Isiam), Yogyakarta

15 Ahmad A
Fak Hukum UII Press, 200%




54

pihak penerima gadai atas barang gadai sebagai barang jaminan gadai

adalah sawah.
Dalam melakukan perjanjian gadai yang dilakukan di masyarakat

Desa Panimbang ada dua macam diantaranya:

a) Secara lisan (lafaz)

b) Secara tulisan

Akad secara lisan adalah akad yang paling mudah digunakan dan
cepat dipahami. Tentu saja kedua pihak harus mengerti ucapan masing-

masing, serta menunjukkan kesepakatannya. Obyek akad disebutkan dalam

perjanjian gadai sawah secara lisan yang dilakukan masyarakat Desa

Panimbang, sebagaimana contoh akad gadai sawah di bawah ini:

«Saya gadaikan sawah ini sebagai jaminan hutang yang dipinjam dan

sawah itu dimanfaatkan sampai batas waktu peminjaman habis”.
Akad secara lisan ini, banyak dijumpai dalam masyarakat Desa

Panimbang, ada yang menggunakan dan ada yang tidak menggunakannya,
dan yang melakukan gadai seperti ini adalah pelaku gadai (pemberi gadai)
yang mempunyai [ahan yang tidak terlalu luas atau kecil serta didukung
atas dasar kepercayaan antara kedua belah pihak, serta para pihak tidak
khawatir adanya suatu penipuan. Dikarenakan pihak pemberi gadai dan
ma gadai mengetahui asal usul dari masing-masing pihak.

peneri
alasan-alasan para pelaku gadai yamg melakukan perjanjian

Adapun
yang tidak antara lain:

 secara lisan maupul
orang yang melakukan akad secara lisan;

. Alasan bagi
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- Lebih mudah dan cepat

- Atas dasar kepercayaan

Adanya hubungan saudara antara para pihak pelaku gadai

b. Bagi orangyang tidak melakukan perjanjian secara lisan: l

Kekuatan hukumnya lemah, walaupun ada saksi-saksi

Akad akan cepat hilang, pihak-pihak terkait bisa saja lupa atau 1

sengaja lupa, karena menggunakan jangka waktu dalam perjanjian

gadai sawah.' | "

Sedangkan akad gadai secara tertulis, banyak masyarakat di Desa

akad tersebut. Akad ini dilakukan karena ada i

Panimbang melakukan

beberapa alasan yang memperkuat untuk dilakukaunya sepaerti:

| . Kekuatan hukumnya lebih kuat, sehingga bisa dijadikan bukti yang kuat ;

apabila terjadi persengketaan kedua belah pihak. |
|

_ Tidak cepat hilang atat rusak."”

Akad dengan tulisan ini, dibole
un syarat dari tulisan jtu harus jelas, tampak dan dipahami

hkan bagi orang yang mampu berbicara

maupun tidak, adap

oleh keduanya.

Untuk lebib ]
utlan isi dari surat perjanj

clasnya mengenai perjanjian tertulis, penulis akan
menyeb jan gadai sawah sebagai contoh antara lain: |
a. Nama pelaku gadai

dan alamat masing-masing pelaku gadai

(Pemberi gadai), Pada tanggal 06 Desember 2004

an Bapak Soleh (Pemberi gadai), Pada tanggal (.6 Desember 2004

17 yawancara deng




" digadaikan it dal

c. Luas sawah yang digadaikan

d. Isi perjanjian

e. Saksi-saksi

f Tempat, tanggal pembuatan perjanjian

Tanda tangan kedua belah pihak gadai dan saksi-saksi
Dari isi surat perjanjian gadai akad tertulis yang disebutkan secara

global diatas, di bawah ini penulis merinci atau memberi kejelasan dari setiap

point isi surat perjanjian tersebut:

Yang menjadi nama pelaku gadai atau subyek gadai adalah pelaku
gadai antara lain pemberi gadai dan penerima gadai. Pemberi gadai adalah
yang memberikan jaminan berupa sawah atas hutangnya dan penerima

orang
g yang menerima jaminan (sawah) atau uang yang

gadai adalah oran
at pelaku gadai sawah harus baligh, di mana

dipinjamkannya. Adapun Y2
emiliki pertimbangan pikiran yang sempurna. Maka pelaku

orang itu telah m
punyai kecakapan sempurna untuk melakukan

cbut dipandang mer
Oleh karena itu dap.

jzin dari orang lain. Dan alamat pelaku gadai itu

ters
at melakukan tindakan-tindakan tanpa

perbuatan hukum.

bergantung pada adanya
sendiri harus jelas, sehingga tiap pihak pelaku gadai jelas tempat tinggalnya
untuk menghindari t€0 adinya penipuan.

Larang yang digadaikan berupa sawah, dan sawah yang
am keadaan kosong. Jika sawah itu berisi, maka pihak

dan

4ai tidak may menerimanya dengan alasan karena barang gadai

penerima ga
. a di leh si i i jami
isa dikelola oleh si penerima gadai. Barang jaminan

sawah nantinyd tidak b
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merupakan unsur yang paling penting karena tanpa barang jaminan gadai

tidak mau untuk meminjamkan uang dan hal ini tidak akan disebut sebagai

gadai, sedangkan gadai itu sendiri harus ada jaminan.'®

Sedangkan unsur yang lain adalah hutang yang merupakan obyek gadai,

hutang di sini berupa uang. Jumlah uang yang dipinjamkan oleh penerima

gadai sudah ditentukan oleh penerima gadai tergantung luas sawah yang

dijadikan jaminan. Walaupun terjadi tawar-menawar autara pelaku gadai
mengenai jumlah uang yang dihutang, dengan luas sawah yang dijadikan
jaminan, harga s& «h disesuaikan dengan harga umum. Misalnya sawah %

aikan dengan harga wnum sebes

hektar digad ar Rp. 5.000.000,00 dan ini

sudah menjadi patokan umum bagi penerima gadai.

Dalam hal ini, penerima gadai berkuasa penuh, sehingga jumlah
an lebih kecil dibandingkan harga sawah pada saat itu. Kemungkinan
akan terjadi suatt J:erugian bagi salah satu pihak peleku gadai terutama bagi

pinjam

adai, sebab Ketidakseimbangan dalam jumlah uang pinjaman dengan

pemberi g
g atau uang pinjaman biasanya diserahkan secara

harga aslinya- Hutan

bersama-sama dengat parang gadaian oleh masing-masing pihak."
pesjanjian gadai bise ianggep SR apabila yang digadaikan itu
dah berada ditangan penerima gadai dan uang yang dipinjam

secara hukum St
cada ditangannya pada wakiu yang sama. Dalam

bisa berupa sertifikat sawah yang

ak Abdul Ghofur (Penerima gadai), Pada Tanggal 22 Desember

2004
amet (Penerima gadai), Pada Tanggal 22 Desember 2004
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dipegang atau dimiliki oleh pemberi gadai, atau tanpa sertifikatpur. pemberi
eri

gadai bisa menggadaikanya dengan menunjukkan sawah yang ia miliki
¢ 111

dengan membawa saksi supaya penerima gadai merasa percaya bahwa sawah

itu miliknya.

Adapun isi pexjanjian gadai sawah yang berbunyi:

“Perjanjian ini dikontrak selama dua tahun seharga Rp. 5.000 000, 00

kalau habis waktu gadai belum bisa mengembalikan maka wektu diperpanj
jang

sampai dapat mengembalikan uang”*
Jangka waktu dalam perjanjian sawah yaag terjadi di Desa Panimbang

bih tergantung kesepakatan, umumnya yang berlaku

adalah satu tahun atau le
un, apabila hutang itu bel
rpanjang kembali sampai hutang itu dilunasi. Dari

cekitar dua tah um bisa dilunasi pada waktu yang

telah ditentukan, bisa dipe
atas terlihat bahwa kenyataan dilapangan, yaitu Desa

arat sigat (/afa?) di

penjelasan  di
kaitkan dengan syarat tertentu, dan dikaitkan

P animbanga sy

21
dengan masa yans an datang.

akad selain para
alah tetangga yang dekat dengan tempat terjadi nya

Dalam pelaku gadai terdapat saksi, di mana yang
saksi di sind ad
npat akad merupak
dua pihak yang sedang melakukan akad, dengan

menjadi
an salah satu dari syarat ijab qabul yaitu

akad gadai, dan ¢!

ransaksi antar?
a ucapanl ditempat yar

o diadakan ditempat pemberi gadai atau penerima

tempat bert
g sama. Akad gadai sawah di Desa

Kata lain bersatv™y

eri gadai), Pada Tanggal 23 Desember 2004

Ibu Siti P emb
ak Abdull

1 ’ an a

01 Januari 2005
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gadai tergantung dengan kesepakatan, umumnya sering ditempat peraberi

gadai.
Dalam pengambilan saksi akad gadai ini, tidak mengikut sertakan

pihak aparat desa, tidak di kantor desa dan tidak melaporkan ke desa, dengan

alasan akad gadai, adalah hal yang bersifat pribadi. Bila terjadi

kesalahpahaman atau perselisihan di antara para pihak, walaupun mereka

meminta ke desa untuk ikut menyelesaikannya, namun pihak desa tetap tidak

ikut campur dalam menyelesaikan masalah tersebut, dengan alasan dalam

melakukan akad gadai pihak desa tidak diikutsertakan. Adapun penyelesaian
aman atau perselisihan, yaitu dengan cara

bila terdapat kesalalipah

kekeluargaan. Menurut bapak kepala desa, hal seperti ini yang menjadi

kelemahan praktek gadai sawah Yang ada di Desa Panimbang, karena para

ak mau memakai fasilitas yang ada di Desa sebagai sarana

pelaku gadai tid

mediator.22

. Cara Gadai Sawah Di Desa Panimbang
an masyarakat pada umumnya, uatuk memenuhi

Dalam kehidup

kebutuhan hidup dalam kehidupan seh

ari-hari adalah sebuah keniscayaan

keberlangsungan hidupnya. Demikian halnya

animbang dituntut juga urtuk memenuhi kebutuhan

: nafkah atau rizki.
Dalam men ari nafkah atau rizki, banyak hal atau sumber untuk

mendapatkany? Adapu? sal

ah satu sumber atau pekerjaan untuk mencari

andi (Kepala Desa), Pada Tanggal 26 November 2004

al Sub




memenuhi kebutuhan hidup adalah melakukan

keuntungan atau untuk

perjanjian gadai. Perjanjian gadai yang dilakukan oleh masyarakat Panimbang

adalah akad gadai sawah.

Akad gadai sawah yang terjadi di Desa Panimbang yang dilakul

oleh para pihak dengan cara atau praktek gadai sebagai berikut:

a. GadaiLepas

Gadai lepas disini adalah apabila hutang yang dipinjam pemberi

ai belum lunas sampai batas waktu yang ditentukan, maka sawah yang

gad
digadaikan menjadi  milik penerima gadai. Jika sudah jatuh tempo
membayar hutang, maka pemberi gadai wajib melunasi hutangnya segera,
maka pihak penerima gadai wajib menyerahkan barang gadaian secara
bersamaan. Dan apabila pcmberi gadai tidak bisa melunasi hutangnya

hak penerima gadai menjual atau membeli barang gadai

segera, maka pi
nan hutang.”

ang menjadi Jaml
barang gadai sawah menjadi milik

sawah ¥
am hal perpindahan

Dal
g lain harus ada izin dari pemberi gadai terlebih

1n antara kedus belah pihak, dijual kepada

inya maka sawah itu dijual kepadanya, dengan harga
karang

g bel’laku s
a kelebihan itu menjadi milik pemberi gadai,

sawah yan
; hutang mak

dalam melunas

Apabila dari hasil penjualan ada kelebihan

l

o ,_




dan apabila dari hasil penjualan itu kurang maka pemberi gadai h
: arus

menutupi hutang itu.?
Gadai lepas yang ada di Desa Panimbang sudah mulai hilang dan

jarang dilakukan oleh masyarakat setempat. Bagi pemberi gadai yan
g

p membayal atau melunasi hutanguya, dengan terpaksa

tidak sanggu
pemberi gadai menjualnya dengan alasan:

1. Tidak mau cerbebani dengan hutang
g lemah, sehingga tidak bisa melunasi hutang

9. Karena ekonomi yan
ya sawah menjadi

Bagi pemberi gadai yang tidak mau melakukan gadai lepas

yang pada akhirn milik penerima gadai.

i alasan tertentu, yaitu: hutang yang dipinjam tetap utuh

mereka mempuny?
gkan sawah menjadi berpindah tangan ke

dan harus dikembalikan, sedan

orang lain.”

 Gadai Jangka Panan
an sudah habis dan hutang belum

Apabila jangka waktu pembayar
waktu pembayaran diperpanjang kembali, cara seperti ini

,dai jangka panjané:
rupakan gadai yang sering dilakukan oleh

dibayar maka

bang karena pemben gadai tidak merasa tergesa-

Desa panim
ayar hutané: Jan tidak akan kehilangan sawahnya karena
crti gadai lepas di atas. Dalam hal

\_—_/‘// -
" penerima gadal), Pada Tanggal 25 Desember 2004

Pada Tanggal 19 Desember 2004




62

ini adanya rasa solidaritas dari pihak penerima gadai, karena ad
’ anya

ktu yang diperpanjang tersebut.”®

h ini ada timbal balik dan masing-masing

jangka wa

Walaupun gadai sawa

memperoleh keuntungan yaitu pemberi gadai memperoleh uang y
anz

diinginkan untuk memenuhi kebutuhannya, dan penerima gadai bi
isa
mengelola sawah tersebut. Penerima gadai berkuasa penuh at J
as 1
|
l

pemanfaatan sawah yang dijadikan jaminan karena pihak pemberi gadai
i

gelola sawah tersebut.”’

tidak bisa men
i masyarakat Desa Panimbang tidak hanya

gawah yang dirnili
a sendiri tetapi keb

amatan. - Kebanyakan sawah yang ada di

berada di Desany anyakan berada diluar Desa |

Panimbang yané masih satu keC
gsa-desa lainnya termasuk sawah tadah hujan
’ |

Desa Panimbans serta de
ga masa panen tidak teratur ada yang satu kali panen Al st

sehing
ang dua kali dal

am satu talun, tapi kebanyakan satu tahun

tahun dan ada ¢

dua kali panc™
awah dalam sattt tahun misalnya satu kali dan sawah

Masa panen $
gkan hasil panen

/i hektar, sed2”
biaya perawatdn sampai masa panen tiba

padisailltonpadasa

jadi dalam satu tahun penerima gadai

10 ton atau minimal 3 ton

at ini Rp 1.000000,00,

edangkﬂ-n harga
0.000.000 00.

8.500.000,00, sudah

dikurangi biaya perawatan

dra (Pe emberi Gadai), Pada Tanggal 19 Desember 2004

h agama), pada Tanggal 26 Desember 2004
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sawah tersebut. Dari perhitungan tersebut hampir separohnya peneri
erima

gadai mendapat keuntungan dari jumlah hutang yang dipinjamkan kepada
ing a@ a
pemberi gadai.28

Perhitungan hasil panen minimal 5 ton dalam satu kali pan
cn

sedangkan jangka waktu pengerabalian uang dua tahun, dan dalam sat
) atu

tahun dua kali panen, jika diperhitungkan dua kali panen mendapat 10 to
n’

jadi selama dua tahun bisa mendapatkan hasil panen 20 ton kalau kita jadi

Jjadi
kan uang menjadi Rp 20.000.000,00 dikurangi biaya perawatan
Rp 10.000.000,00, masih ada si

mberi gadai hanya Rp 5.000.000,00 dalam jangka waktu dua

sa Rp 10.000.000,00, sedangkan uang yang

dipinjam pe
tahun. Dalam hal ini penerima gadai merasa untung karena mendapat
gan dua kali lipat dari hut
g sangat menguntungkan pihak penerima gadai.”’

yang terjadi di Desa Panimbang yaitu masa

keuntun ang pemberi gadai. Jadi masa tenggang

pembayaran hutan

Adapun gadai sawah

mempengaruhi waktu tenggang pembayaran hutang karena

panen sangat
i tidak mau menerima pembayaran hutang yang

pihak penerima gada
diberik
apabila dalam satu

aka penerima gadai

an oleh pemberi gadai guna melunasi hutangnya. Dengan alasan

tahun sawah ini belum panen dua kali hanya satu kali

meminta untuk menunda pembayaran hutang

panen, M
tersebut sampai panen kedua selesai.”

mberi Gadai), Pada Tanggal 26 Desember 2004

gan Bapak Sobafi (Pe
pak Budi (Pemberi Gadai), Pada Tanggal 26 Desember 2004

29 yawancard dengan B2
iti (Kaur Keuangan), Pada Tanggal 27 Desember 2004

ara dengan Tou T

30 yyawanc
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Walaupun hal ini terkadang tidak diterima oleh pemberi gadai, tapi

dengan rasa kekeluargaan yang tinggi, tidak menimbulkan pertengkaran

yang berlarut-larut hingga kepersidangan. Ini menunjuikan bahwa

masyarakat Desa Panimbang tidak menyukai pertengkaran tapi sebaliknya

menyelesaikan masalah dengan perdamaian tidak dengan emosi, tercermin

bahwa kerukunan hidup bermasyarakat tinggi. Jacli gadai sawah yang

berlaku di Desa Panimbang merupakan gadai yang diadakan sesuai

dengan persetujuan antara dua belah pihak. Dan hak itu hilang jika lepas

dari kekuasaan penerima gadai.




BAB IV

ANALISA TERHADAP PRAKTEK GADAI SAWAH

DI DESA PANIMBANG KECAMATAN CIMANGGU

MENURUT HUKUM ISLAM

Manusia sejak lahir di dalam kehidupan dunia memerlukan mat
ateri (harta

p, karena itu manusia perlu makan
an, pakaian, d

benda) sebagai bekal hidu

Ini sebagai kebutuhan pokok yang harus dipenuhi untuk
un

atau tempat tinggal

keberlangsungan dalam hidupnya-

kebutuhan pokok d
i biaya pendidikan,

i atas, juga di butuhkan arau ditambah lagi
agi

Di samping
kesehatan dan biaya-biaya

d
engan kebutuhan lainnya, sepert
tuhan yang tak terdu

ua, manusia harus mencari atau

ga). Dengan demikian, untuk

kebutuhan hidup lainnyz (k<P
ekal hidup) itu sem

utuhan hidup
dup masing-masing.

utupi keperluan hi
atau memperoleh harta benda itu diatu
r

memenuhi keb

m
emperoleh harta untuk men
cara mencari

Dalam hukum Islam,
ot fighm u=amalah,’ misalnya melalui cara afau akad jual

dalam hukum mu’amalab
_Rahn dan lain sebagainya.

hiwala/z, ijarah, ar

beli, pinjam meminjan wadi'ah
au memperoleh harta yang diatur dalam figh

Dari semua €213 mencari at
mMw’amalah di atas semua manuSia dihaIUSkaﬂ mﬂmpemleh dengan cara yang Heilal

! Figh Mu’amalah did isi Sebagm.aii@g;g;:u?{gg:l% t}:ﬂ?if;n jdengan tindakan
hukum manusia dala™ persoalan-_?er : , Figh Mu’amclah, Jakarta:
him vil

Gaya Media Pratama, 2000.
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baik, bermoral atau sesuai dengan ketentuan dalem al-Quran daa as-Sunnah 2

kaidah-kaidah atau prinsip-prinsip mu’ ainalah serta ketentuan-ketentuan yang diatur

dalam figh mu’amalah itu sendiri.

Cara yang halal, baik, yakni cara yang sah menurut hukum Islam dan berdasar

moral yang baik, sebagaimana firman Allah SWT:

e a3 (s Y Skl oS S 1 IS ) sil 0 L
(Y4 selud) s pS 5 & o) oSl ) 51 Y g pSa L S

“ . ) ang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
Wahai ore orar{‘glin }ing pathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

sesamam;; der;g:ns{l g suka diantura kamu. Dan janganlah kamu
sz:flf:nuhengirimu. Sesungguhnyd Allah SWT adaleh Maha Penyayang
3

kepadamu".
G-ué | IS (a1 a8 S e 15 dk‘-eﬂeaifge oS gal 151815 Y
| o s 8 e A 0

kan haria sebagian yang lain diantara

jan la
"Dan janganlal:t sebag;‘:; bathil dan (janganlah) kan membawa (urusan)
kamu_ dengan }ala;: Zim supaya kamu dapat memakar: sebagian dari pada
harta itu kepadd a lai;l itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu
harta benc{g ¥0r a

sWT memerintahkan kspada amat manusia untuk

harta dengan cara yang batil tanpa hak.
tidak memakan harta atau
. — menipy, £353D mengingkari hak orang lain, tidak
ermasuk dalam
\can Orang lain, berdosa, hohong, judi . riba dar lain-lainnya.
amanah, zalim, merug!

. pisnis, Kajian Konsep Pzrekonomian Menurut al-

plilys Etika _ A / : |
2 Mahmud Muh;‘f,;‘rgzg Hob e psinin A Gomb Solo: Ramadbani, 1990, bim. 114-i15
Qur’an dan a.f—Swma/l, All
3Q.S. An-Nisa: 4:29
arah, (2188

Q.8 Al-Baq

e e
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di atas, seseorang juga diharuskan unwk memenuhi %

Selain larangan-larngan

g berkaitan dengan kemu’amalatan,

prinsip-prinsip atau kaidah-kaidah umum yan

seperti:
ah tersebut tidak terlepas dari nilai-nilai ketuhanan ,[ .

idak terlepas dan nilai-nilai kemanusiaan 3

l. Seluruh tindakan mu’amal

w’amalah tersebut
engahkan akhlak yang terpuji, sesuai dengan

dan dilakukan dengan mengete

2. Seluruh tindakan m

kedudukan manusia sebagai

gan atas kemasl asyarakat

ahatan pribadi dan m

3. Melakukan pertimban
an kewajiban diantara sesama A

4. Menegakkan pri

Mmanusia
perbuatan, perkataan maupun

5 paik berupa
+ Seluruh yang kotor-koto

yang lainnya

5
6. Seluruh yang baik dihalalka®t '
kaldah-kaldah kem’amalatan =

Kemudian dijelaska”

sepert:
adalah boleh, kecuali yang |

Yang khusus (keperdataaﬂ)
mu’amalah

segald

Qur'an dan Sunnah Rasul |

andung unsur-unsur

a. Pada dasamy2
: . oleh al
ditentukan lai? ukarela tanPa meng

gtas 98527 °

b. Mu’amalah dilakuka?®

paksaan.

_xii

on, OP- Cit. him. ¥

5 Nasrun Haro

|
|
L,
ly
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angan mendatangkan manfaat dan

c. ’ .
Mu’amalah dilakukan atas dasar pertimb
menghindari madharat dalam hidup bermaSyarakat. ‘
"i

engan memelihara keadilan, menghindari unsur
|

d. Mu'amalah dilaksanakan d
pengambilan Kesempatan dalam kesempitan.’

penganiayaan, unsur-unsur
Kaidah di atas seseorang diharuskan pula untuk
I

Setelah prinsip atay
u’amalah, seperti bagaimana

e .
menuhi ketentuan-ketentuan yang diatur datam figh |
jjab-gabul dan lain |

n dan syaral, subyek—obyck,

ka'
tannya dengan akad, ruku

*bagainya
askan di atas, bila dlpenuhj R
o

Aturan-aturan atau ketemuan—ketentuan yang dijel

as subyek dal

melajy; akan
Slalyi akad-akad MY (al maka
ya serta keridhaan Allah SWT. Dan bila

idak perbahd

atay d;
U dilaksanakan bagi paré pelaku &t
yang ad&

kem
ashlahatan, kehalalan 427 '

tidal 4 )
ak dipenuhi, maka akan scbahknya-

Dari aturan-atura® 2

Sy
fnah, prinsip atay kaidah

dije . :
laskan dj atas, berlak¥ juga bo# P ¢
mengana isis

Un : . nenuliS akan

tuk ity dalam pembah®s®® pab it P .

yan b IH dltmjau daﬂ hukum Islam, Sebagau-nana

g telah diterangka? datam 927 | ‘
pukumm [slam memandang prakiek gadai sawah 1
a

Bagﬂiman

te '
Sebut? Sesuaikah 22" daks 028

praktek gadai sawah

dite
Tangkan dalam bab 1I-

ip ¢ Ahmad Azhar Basyir:
ress, him. 15-16 .
|

N

i
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k o :

etentuan yang ada dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, prinsip atau kaidah mu’amalah o

Serta aturan-aturan dalam figh mu’amalah. Dalam hal ini, pembahasan yang akan .
L

dianalisis ada dua pembahasan yaitu: akad gadai sawah dan cara atau praktek gadai |

Sawah; \ |

|
.8
|

A,
Akad Gadai Sawah

i
Ahmad az-Zarqa Yang dikutip oleh Nasrun Haroen | ﬁ

Menurut Mustofa
can bahwa tindak

an hukum yang dilakukan

dalam buku figh mu’amalah mengatak

Manusia terdiri atas dua bentuk yaitu: |

l. Tindakan yang berup? perbuatan

perkataan |
rkataan terbagi Jagi menjadi dua, yaitu: yang .
rupa perkataan yang ’ |

2. Tindakan yang berup?

indakan yang be

g mengikatkan diri untuk |
!

bersifat akad dan bukan 0%
pa plhdk yan

ata bahwa hukum ,“

bersifat akad terdiri 213° dua
tu akad merupakan K

arti, S¥ ‘
an suati P L 1ok yans sama-sama perkeinginan untuk |

perap? a p
akad dbe ‘1catkan diri itu

Yang dilakukan oleb
Mengikatkan diri, k¢
SCpertinya tersembunyi i dal

: kan
Masing-masing har® diungk?P

pihak yang berakad ity

\_//-
N

98
Cit. nm- 979

7 Nasrun Haroem, op-

A




atakan oleh salah satu pihak,

ataan pertama yang diny

ljab adalah perny
yang mengandung keinginan secara pasti untuk'mengika'tkan diri. Sedangkan

1 setelah ijab yang men

qabul adalah pemyataan pihak lal UIljllkkaJl persetujuannya

untuk mengikatkan diri. Seti
in mengikatkan diri dalam suatu akad disebut dengan Mujib

aan kedua yang diun

(pelaku ijab) dan setiap pernyat
pelaku gabul), tanpa membedakan antara pihak mana

gkapkan oleh pihak lain

setelah ijab disebut Qabil (
abul di atas adalah wujud

yang memulai pernyataan pertama jtu. Antard 1Jab dan gqa

sigatul aqdi.
g, karena melalui

merupaka” rukun akad yang terpenting,
pihak yan8
dan isyarat dalam akad.®

Sigatul aqdi
melakukan akad. Sigatul aqdi

Penyataan ini diketahui mak ud setiaP
perbuatan

g merupakan salah satu

Demlklan

unsur gadai terpenting dan

akad gadai tersebut.

gkan dalam bab Il bahwa akad

dan isyarat. ”
g sebagaimana dijela

mbaﬂg

imban
a Part menggunakan akad yang berbentuk

contohkan dalam bab Il “saya

Di Des
pant
gadai sawah yang 4% > otk lisa &
S
: ber
lisan (lafaz) dan 5" yare

plm- 687

O

Cit.

syirs op-

8 Ahmad Azhar Ba

70




gadai . . e s
aikan sawah ini sebagal jaminan hutang yang dipinjam dan sawah itu

di
manfaatkan sampai batas waktu perjanjian habis”.
Dalam lafaz akad gadai sawah di Desa Panimbang di ates, telah

pai batas waktu perjanjian

m i
encantumkan kata-kata sawah 1t
an dalam

habis. Ini menunjukkan tidak

k .
etentuan-ketentuan yans ada sepertt:
i, yaitu bahwa

l. Dilihat dari tujuan akad atau akibat hukum akad gadai jtu sendiri,
(jaminan hutang) pinak penerima

tujuan akad g
(al-Marhun) sebagai

jaminan berhak untuk
plhak yang

g (ar-Rahm) berkewajiban

al-Murtahin berfungsi

jaminan hutang dan
tu di tangan

a. Jadi
atkan secard sepenuhnya

melunasi hutang?y

n hutang s4ja,
I-Murtah‘n Jad: akad gadai sawah

sebagai jamina

atau untuk menghasilkan keum‘mg
. arat

secara lisan tidak sesud! deng?” g

gadai sus. ‘
i secara khu s dalam gadal ar-Rahn, pahwa ar-Rahn

arat siget sec%!
sesuai

dibutuhkan atau tidak

2. Dilihat dari SY
bab 1I tentang

mengandun
merugikan dipib2¥ ar-RaM"™ g

gikan dip! ridak poleh merugikan orang yang
gada’ gawah secaré lisan di Desa

persyaratan gadal




12

kare :
ena ar-Rahn dimanfaatkan untuk memperoleh keuntungan cleh sipenerima

gadai..
g tolong-mcnolong

merupakan sarana salin

3. Ak:
Akad ar-Rahn dalam Jslam 1tu,
ya imbalan jasa. Akad gadai bertujuan

dalah tanpd acan
08

bagi umat [slam 2
yaan dan menjamin hutang pukan me .peari keuntungan dan

meminta keperca
ncari keuntungan dan

. sawah Jisan jtu dalam msa

hasil. Sedangkan akad gadal

hasil dari ar-Rahn (barangjami”an)'
: «perjanjian ini dikontrak

ai belum bisa

Adapun akad gadal sawal
abis waktv gact

se
lama dua tahun seharg? Rp-
,embalikan uang.

Mengembalikan, maka waktu diP"f"pzlnj

Lafaz akad f,dddl saW

Sy
Yarat tertentu dan

b
ertentangan dengan syarat—Sy

S
ebagaimana ulama Hana p
;52 Yan
d dengah ma
“ORD yart tertenty atau dlkaltkaﬂ )
MenuI'Ut uiama Syan iya
gadaj sama dengan ks

Mengatakan bahwa apabild &Y

' akad m . ‘ol h}(ﬂﬂ
, mak dlbo €
lun  yang terjadi il

diperbolehkan kare

9
Nasrun




akan merasa rugi karend dengan perpanjangan waktu itu,

Pemberi gadal

peroleh keuntungaa yang bersifat ganda

maka pihak penerima gadai akan merm
adikan sebagai jaminan hutang. Dan pemberi

dari hasil panen sawah yang dij
tuh serta tidak bisa mengelola atau

gadai tetap membayar hutang tersebut secara U

memanfaatkan sawah itV
yarat yane tid

di
imanfaatkan termasuk S

itu dinyatakan batal

. Cara atau Praktek Gadai Sawab
: 5 dilakukan dengan dua

Cara yaitu:

1. Gadai lepas | gora g0

asan @

Berdasar kan Peﬂj el

hu - .n.am Pcmbe . .
tang yang dipiy rpeﬂjadi milik penerima gadal.

ditentukan, mak? saW

Harta penda
f hutang

dalam
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rang gadaian tidak bolek

kepunyaannya, sebaliknya yang menerima b2

mengambil manfaat apa'agl menjadi hak milik st

a Syafi’i dan Malikiyah bahwa

Hal ini sependap
ng gadai. Mengambil

tau pcmben gadai dan

manfaat barang €ada! Jdalan hak ¥an& m
pem'o eri gadai mengizmkan penenn'.a gadai urituk

akan menjadi batal ketika
memanfaatkan barang ¢
Di samping i jugd ©

. . iaminan dan apabile
dipaksa oleh penerim?
penerima mensyaratkal

i milik si pen~

ditentukan, maka parang

ulama figh sepakat syat

mu’amalat dilakukaﬂ
paksaan. Jadi j€12% bah

B . dalarn rﬂu
fasid dan bertcntaﬂ%

. Gadai Jangka panjand
~ dala® b3

08
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an dikaitkan Jengan masa yang

hampir sama dengan ada persyaratan tertentu d

akan datang, persyaratalt seperti ini dalam
yang sebagaimana diterangkan dalam pab 11 Wwalaupunl dalam prakteknya
memberikan keunu]ngan k dua belah plhak pelﬂku gad‘ii- Pihak pemberi

gadai memperoleh uans yang diinginka?

penerima gadai bisa meng,elola saw
penuh atas pemanfaatal 5
gadai tidak bisa rnengelol

Pengelolaan atau Pe™
‘Jakukan penerima gadai,

dalam gadai sawah jangka panjan® Y
| an yang berlipat

prakteknya merugikan pihak pe

Adapun P€
tidak lain hanyala® ®
gadai. Barang jaminal’l

. _emilik paran® ©
menyerahkan hak M
menggadaika-

sebagai kepercaya

08
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gacaikan tidak dapat membayar hutangnya

bi :
la ternyata pihak yang meng

tentukan pada waktu akad."

yakan ulama, bahwa tidak
enuh,

sesua
esuai dengan waktu yang telah d

Jelas sekali tidak sejalan dengd” keban
nemanfaatkan barang gadai secard P

gkan m

enerima gadal 1

membolehkan p
emaﬂfaatkan barang

sekalipun pemberi gadai mengizinkaﬂnya- Tind
yang mengalirkan manfzat dan setiap bentuk

g dalam Islam'?

gadai adalah tak ubahny? girad
yang dilarang

qirad yang mcngalirkzm manfaat adalah riba
-an dalam qabda pabi:
A

sebagaimana disebutk
L s dadia )> U2
adalah termasuk riba” (HR. Al-

“Setiap hutang e ng me
a peman{'aatan barang gadai (ar

Haris dari ‘A h).
... mak
i pemilﬂmya. Ja

g izin dart
hukum syara’

di cara

tersebut bertentangan

L, Tion

uzaimah T- Yan
65
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1987, him. 153- . Al Ja

13 Imam Jalaluddin Bin 704
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i
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akan d ..
atang, maka akad mni syaratnyd batal, dikarenakan tidak sesuai
1

dengan tabi’at gadai.
Dari segi i i
i segi cara atau praktek gadal sawah ini terdiri dari dua cara yaitu |
? /"
cara gadai sawah yang fasid '\‘l']’

Pertama; gadal sawah 1epas a
palikan pada waktu yang 4
108

ang tidak dikem

yaratkan bilau
ik penerima gadai

dikarenakan mens

gka panjan alah cara gadai sawah yang

yarat ¥ ang 1ain

adanya S
tau emanfaatdl barang gadai secaré

dan masa yang akan

_Oleh kare™® it jangka

maka hal ini

panjang tidak sah (be

indungan bagi
|

B
- Sara
n-Saran
ikemashl
ukum jangan sampal

yjuan untd
jtu suatt h

1.
Hukum Islam bert
ingan™®

kepen
seperti hainya bagi

setiap orang atas
sih ada kekurangan-

merugikan salah satu P!
‘ sa Pam
para pelaku gadai sawah
_ atau dipcrbalkl dalam praktek atau
n cara-caranya yang tidak

kekurangan yaPé per
aupu

cara gadai sawah
h di Desa Panimbang,

xum Jslafm
. elaku gada ai sa%*

sejalan dengal hu
erusaha untuk

2 ve
. Untuk itu pel¥ kaj! ula?
o 1sta™ kare"”

puku®

untuk melihat sisi

A




a terhindar dari perbuatan yang

mua pihak sert

m ' . .
envatakan keadilan bagi S€
o dilarang dalam hukum [slam.

merugei ks . .
ugikan, dhalim, dosa serta riba yang

C
Demikianlah skripsi ini di dengan segenap kesederhanaannya dan

den
gan rendah hatl penyusun meng

pihak -
hak yang olah penyusun a
angan tersebd

mer i -
eka penyusun perdo

b ~
alknya dan mendapat palasan

Penyusun mengharapkaﬂ, 5

U
mumnya dan penyUs"™

Wa Allahu A7 Bi
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